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PERAN GURU DALAM MEMOTIVASI BELAJAR SISWA PADA
PEMBELAJARAN TEMATIK KELASIV
SDN 007 KELAYANG KAB. INHU

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru dalam memotivasi belgar
siswa dalam pembelgjaran tematik sekolah dasar. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini deskriptif kualitatif. Teknik dan instrument pengumpulan data yaitu
wawancara, observas dan dokumentasi. Pengujian validitas data menggunakan
triangulasi sumber, triangulasi waktu dan triangulasi teknik. Teknik analisis data
yang digunakan yaitu reduksi data, penygjian data dan kesimpulan. Kesimpulan
penelitian ini adalah terdapat beberapa peran guru dalam memotivasi belgjar siswa
di kelas IV SDN 007 Kelayang yaitu Lingkungan belgjar yang di kelas IV masih
kurang nyaman dikarenakan kelasini masih sempit dan fasilitas di kelasini juga
kurang memadai. Tetapi guru kelas IV selalu berusaha agar kelas tersebut tetap
nyaman walaupun  dengan kondis kelas yang kecil tersebut. Metode
pembelgaran yang digunakan oleh guru selalu berubah-ubah hal tersebut
dilakukan oleh agar siswa tidak cepat merasa bosan. Metode pembelgaran yang
digunakan saat proses pembelgjaran telah sesuai dengan rencana pelaksanaan
pembelgaran (RPP) tematik. Penggunaan media pembelgjaran yang sering
digunakan adalah media audiovisual. Penghargaan saat belgjar yang dilakukan
guru agar siswa dapat termotivasi dalam proses belgar menggar. Cara
memberikan penghargaan saat belgjar bisa berupa memberikan pujian,
memberikan nilai, dan hadiah. Memberikan hukuman kepada siswa merupakan
salah satu cara yang dapat dilakukan guru untuk memotivasi belgar siswa.
Hambatan-hambatan yang dihadapi oleh guru dalam memotivas belgar siswa di
kelas IV terbatasnya saran dan prasarana disekolah tersebut sehingga guru akan
sangat kesulitan dalam menggunakan media-media pembelgaran di kelas. Bahkan
untuk ruangan kelas sgja masih kurang sehingga harus ada beberapa kelas yang
ada penyekatan.

Kata kunci:Peran Guru, Motivasi, Sekolah Dasar



THE TEACHER SROLE IN MOTIVATING STUDENT LEARNING IN
THE THEMATIC IN FOURTH GRADE

SDN 007 KELAYANG KAB.INHU

Abstract

This study ams to determine the teacher's role in motivating student learning in
elementary school thematic learning. The method used in this research is
descriptive qualitative. Data collection techniques and instruments are interviews,
observation and documentation. Testing the validity of the data using source
triangulation, time triangulation and technical triangulation. Data analysis
techniques used are data reduction, data presentation and conclusions. The
conclusion of this study is that there are several teacher roles in motivating student
learning in class IV SDN 007 Kelayang, namely the learning environment in class
IV isstill not comfortable because this classis still narrow and the facilitiesin this
class are also inadegquate. But the fourth grade teacher aways tries to keep the
class comfortable even with the small class conditions. The learning method used
by the teacher is always changing, this is done so that students do not get bored
quickly. The learning method used during the learning process is in accordance
with the thematic learning implementation plan (RPP). The use of learning media
that is often used is audiovisual media. Awards while learning by teachers so that
students can be motivated in the teaching and learning process. Ways to give
rewards while studying can be in the form of giving praise, giving grades, and
prizes. Giving punishment to students is one way that teachers can do to motivate
student learning. The obstacles faced by teachers in motivating student learning in
class IV are limited suggestions and infrastructure at the school so that teachers
will find it very difficult to use learning media in class. Even for classrooms, it is
still lacking so there must be some classes that have insulation.

Keywords: Teacher's Role, Mativation, Elementary School.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Menurut Wahyudin (dalam Hendriana dan Jacobus 2016:26) menyebutkan
bahwa pendidikan adalah upaya untuk memanusia kan manusia yang mana
bertujuan untuk membantu peserta didik agar sesual hidup dengan martabat
nya. Dari pengertian pendidikan diatas peneliti menyimpulkan bahwa
pendidikan adalah usaha yang dilakukan sesorang untuk menggali segala
potensi yang dimiliki nya dalam dirinya yang didapatkan dari proses belgjar
mengajar yang akan membuatnya lebih baik dari sebelum nya.

Dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
dijelaskan bahwa pendidikan adalah “usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgjaran agar peserta didik aktif
mengembangkan potenst dirinya untuk memiliki  kekuatan spritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara”.

Guru memiliki peran yang penting dalam pendidikan. Menurut Mawardi
(dalam Maemunawati dan Alif 2020:7) menyebutkan guru adalah orang yang
menstransfer pengetahuan dari sumber belgar yang didapatkan kepada
peserta didik. Sebagai guru tugas nya tidak hanya menyampaikan materi
tetapi juga harus sebagai seorang guru motivator untuk siswa nya karena
motivator itu sangat di butuhkan dalam pembel gjaran.

Menurut Mursalin (2017: 54) menyebutkan bahwa guru sangat berperan

penting untuk itu guru harus memiliki berbagai kemampuan akademik



seorang guru juga harus mempunyai kemampuan untuk memotivasi siswanya
agar tujuan pembelgaran dapat tercapai. Menurut Suprihatin(2015:7)
motivasi adalah sebuah kekuatan atau kemauan seseorang untuk
melaksanakan kegiatan tersebut. Untuk memperoleh hasil belgjar yang
optimal tentu guru harus di tuntut kreatif untuk memotivasi peserta didiknya.
Jadi suatu motivas itu sangat diperlukan oleh siswa agar tujuan
pembel gjaran dapat tercapai dengan baik.

Guru melihat rendahnya motivasi belgjar siswa yang mana hal tersebut di
lihat dari nila siswa yang mendapatkan nila kurang memuaskan beberapa
siswa yang masih sering absen, kurang berminat dalam pembelgaran serta
masih ada beberapa siswa kurang aktif dalam pembelgaran. Guru sudah
melakukan penangan terkait motivasi belgjar siswa yang rendah tetapi masih
belum maksimal.

Berdasarkan fenomena tersebut maka peran guru itu sangat penting dalam
pemberian motivasi belgar terhadap siswa. Dengan ada nya peran guru dalam
memotivas ini akan dapat menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi
siswa dalam proses pembelgaran dan juga akan membuat siswa bersemangat
dalam belgjar.

Di dalam pendidikan sekolah dasar kurikulum yang digunakan adalah
kurikulum K13 yang terdapat pembel g aran tematik. Menurut Anitah (Ananda
dan Rahmi 2018:13) menyebutkan bahwa pembel gjaran tematik adalah suatu
strategi pembelgaran yang bermakna yang akan memberikan pengalaman
bermakna bagi siswa dengan melibatkan beberapa mata pelgaran.

Pembelgjaran tematik ini tentu akan membawa perubahan dalam



pembelgjaran di sekolah dasar yang mana akan menuntut siswa nya lebih
aktif lagi dalam pembelgjaran.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan ibu Erpina S.Pd
selaku wali kelas IV di SDN 007 Kelayang Kecamatan Rakit kulim pada
tanggal 27 september 2021 penulis mendiskripsikan bahwa masih rendahnya
motivasi belgjar siswa pada pembelgjaran tematik hal ini di tunjukan dalam
proses pembelgaran masih ada beberapa siswa yang pasif dalam
pembelgjaran padahal dalam pembelgjaran tematik itu sendiri siswa di tuntut
untuk aktif dalam pembelgaran dan juga masih ada nya siswa yang mondar
mandir sedangkan jam pelgjaran masih berlangsung, siswa yang menggangu
teman sebangku nya,dan masih ada beberapa siswa yang kurang bersemangat
dalam mengikuti proses pembelgjaran. Salah satu hal yang menyebabkan nya
tersebut yaitu adalah faktor lingkungan dan sarana dan prasarana yang ada di
sekolah. Untuk itu disini sangat di butuhkan motivas yang dilakukan oleh
guru sehingga siswa akan selalu termotivasi dalam pembelgaran. Untuk itu
berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk mengkaji lebih jauh “Peran
Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belgar Siswa Dalam Pembelgaran
Tematik Kelas 1V di SDN 007 Kelayang Kecamatan Rakit Kulim”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti merumuskan masalah nya sebagai
berikut:

1. Bagaimana peran guru dalam memotivas belgar siswa di pembelgjaran

tematik di kelas IV SDN 007 kabupaten inhu ?



2. Bagaimana hambatan guru dalam memotivasi belgar siswa di
pembelgjaran tematik kelas IV SDN 007 kabupaten inhu ?
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan paparan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini
adalah sebagal berikut:
1. Mendeskripiskan peran guru dalam memotivasi belgjar siswa di
pembel g aran tematik di kelas 1V SDN 007 Kelayang Kab Inhu.
2. Mendeskripsikan hambatan guru dalam memotivas belgar siswa di
pembelg aran tematik di kelas 1V SDN 007 Kelayang Kab Inhu.
1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Secarateoritis
Agar dapat memberikan gambaran tentang motivasi belgjar siswa
didalam pembelgaran tematik kelas IV SDN 007 Kelayang Kab.Inhu
2. SecaraPraktis
a. Bagi Sekolah
Sebagal suatu masukan untuk sekolah sebagai perbaikan untuk
memotivasi belgar siswa dalam pembelgaran tematik.
b. Bagi guru
Sebagal bahan kgian dalam penyempurnaan pembelgaran dan
juga sebaga bahan perbandingan untuk meningkatkan pembelaaran
di dalam kelas.
c. Bagi siswa

Dapat memotivas belgar siswamelaui peran dari guru
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2.1 Peran Guru
2.1.1 Pengertian Guru

Menurut Ningsih (2021:34) menyebutkan guru atau pendidik
adalah seseorang yang mendidik di dalam bidang pendidikan dan
mempunyai tanggung jawab untuk memberikan pengetahuan kepada
peserta didik. Seorang guru tentu nya harus mempunyai wawasan yang
luas dan berwibawa karena guru merupakan publik figur yang akan di
contoh oleh peserta didik. Guru merupakan orangtua di sekolah untuk
peserta didiknya yang akan mengetahui perkembangan dari peserta didik
nya

Menurut Marimba (dalam Khotimah 2021:11) mengatakan tugas
seorang pendidik itu ialah membimbing peserta didik, menciptakan
suasana Yyang kondusif dalam proses pembelgaran, dan dapat
mengembangkan dan menambah pengetahuan yang berguna untuk di
kembangkan lagi kepada peserta didik. Sedangkan menurut Usman
(dalam Fadlilah 2018:16) guru adalah suatu jabatan atau profesi yang
memiliki keahlian khusus sebagai guru dan telah memahami seluk beluk
pendidikan. Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa guru
adalah seseorang yang sangat berperan penting dalam pendidikan yang
membimbing peserta didik nya dan juga sebagai fasilitator agar dapat

mengembangkan potensi yang ada dalam diri peserta didik tersebut.



2.1.2 Peran Guru Dalam Proses Pembelgjaran

Guru sangat berperan dalam proses pembelgjaran dimana guru yang

akan menentukan tercapai atau tidaknya suatu tujuan pembelgaran.

Menurut Usman (dalam Arianti 2018:118) menyebutkan ada beberapa

peran guru yang paling dianggap dominan diantaranya adalah sebagai

berikut;

1)

2)

Guru sebagal demonstrator

Melalui perannya sebagai demonsrator guru hendaknya bisa
mengusal bahan atau materi pembelgjaran yang akan digjarkan kepada
peserta didiknya. Untuk itu guru harus terus menerus untuk
memperkaya ilmu pengetahuan nya supaya bisa melaksanakan tugas
nye sebagal demonstrator dengan balk agar apa yang disampaikan
kepada peserta didik itu betul-betul dimiliki oleh peserta didiknya.
Guru sebagal fasilitator

Sebaga fasilitator seorang guru harus bisa memahami materi
yang digarkannya kepada peserta didik karena peserta didik akan
seladu bertanya kepada guru ketika dia tidak memahami suatu
pembelgaran yang disampaikan guru nya Maka sebelum
melaksanakan proses belgar mengajar seorang guru harus terlebih
dahulu memahami materi yang akan digarkannya kepada peserta
didik. Apaagl diera 4.0 ini guru harus sdlalu mengupgrade
pengetahuan karena sumber belgjar sekarang tidak hanya guru tetapi
juga bisa menggunakan teknologi sga peserta didik sudah bisa

mendapatkan informasi yang ingin di dapatkan.



3)

4)

5)

Guru Sebagai pengelolakelas

Guru harus bisa mengelola dan mengkoordinasi kelasnya
dengan baik, karena lingkungan kelas yang terarah dan tertata dengan
baik tentu akan membuat proses dan kegiatan pembelgjaran itu terarah
jugadan akan bisa mencapai tujuan-tujuan pendidikan itu.
Guru sebagal evaluator

Peran guru sebagal evaluator disini sangat penting karena untuk
mengetahui apakah metode yang digunakan guru sangat proses
pembelgaran itu efektif atau tidak dan juga untuk selalu memperbaiki
atau meningkatkan kualitas pendidikan. Dan untuk mengetahui
keberhasilan pencapaian, tujuan, dan pengusaan siswa terhadap
pelgjaran.
Guru sebagai motivator

Proses pembelgaran akan berhasil jika peserta didiknya
memiliki motivasi yang tinggi. Oleh sebab itu seorang guru harus bisa
meningkatkan motivasi peserta didiknya dalam pembelgaran dan juga
harus kreatif dalam menciptakan pembelgaran yang menarik. Untuk
itu guru diharapkan dapat mengembangkan keterampilan dalam
memotivasi peserta didik nya karena motivas dalam pembelgjaran itu

sangat berpengaruh dalam keberhasilan proses belgjar.



Menurut Sari dkk (2021:257) mengatakan ada beberapa peran
guru diantara nya adalah sebagai berikut:
1) Guru sebagai informator
Peran sebaga informator guru harus memberikan informasi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sebagai informator
yang baik yaitu adalah guru yang mengerti tentang apa kebutuhan
anak didik.
2) Guru director atau pembimbing
Peran sebagai director atau pembimbing guru akan
memberikan bimbingan penuh pada siswa yang baik motivasi belgjar
siswa itu tinggi maupun kurang. Bimbingan yang dapat diberikan
kepada peserta didik itu dapat berupa menjelaskan atau memperjelas
suatu tujuan pembel gjaran dalam kegiatan belgjar mengajar.
3) Guru sebagai mediator
Guru sebagai mediator harus memiliki pengetahuan tentang
media pendidikan karena jika guru tidak memahami hal tersebut
bagai mana bisa seorang guru itu menyampaikan media pembelgjaran
itu kepada peserta didik.
4) Guru sebagai evaluator
Guru sebagai evauator harus memberikan penilaian yang baik
untuk peserta didiknya. evaluasi ini akan dilakukan pada setiap akhir
pembelgaran yang mana ini bertujuan untuk melihat sgjauh mana

peserta didik nya memahami pembelgjaran yang telah diberikan.



5) Guru sebagai motivator

Peran guru sebagai motivator hendak nya dapat mendorong
peserta didiknya agar termotivasi dalam belgjar. Banyak sekali cara
yang dapat dilakukan guru untuk memberikan motivasi salah satu
nya dengan memberikan apresiasi atau pujian ketika siswa itu dapat
menjawab pertanyaan yang digjukan oleh guru. Menciptakan
kegiatan menarik dan lingkungan kelas yang kondusif ini tentu saja
akan dapat meningkatan motivasi belgar dari peserta didik. Peran
guru sebagal motivator dapat dikatakan baik jika guru tersebut dapat
memperhatikan dari keperluan peserta didiknya.

Dapat disimpulkan bahwa peran guru itu sangat banyak tapi
disini peran guru sebagai motivator sangat penting karena pemberian
motivasi dari guru sangat dibutuhkan bagaimana bisa tercapai tujuan
pembelgjaran jikatidak ada nya motivasi belgjar dari pesertadidik.

2.2 Motivas

2.2.1 Pengertian motivasi

Menurut Jucius (dalam Widayat 2015:3) menyebutkan bahwa
motivasi itu adalah suatu dorongan yang diberikan kepada
seseorang maupun diri sendiri agar dapat mengambil suatu tindakan
yang dikehendaki nya. Menurut Mc.Donnald (dalam Sardiman
2012:73) motivasi adalah suatu perubahan energi yang ada pada diri
seseorang yang ada nya muncul perasaan dan juga emos untuk
bertindak melakukan sesuatu untuk mencapal suatu tujuan ataupun

kebutuhan. Sedangkan menurut Hakim (dalam Suprihatin 2015:74)
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mengatakan bahwa motivas adalah dorongan yang memberikan
kehendak kepada seseorang untuk melakukan sesuatu yang dimana
bertujuan untuk mencapal suatu tujuan tertentu. Jadi dari pengertian
diatas disimpulkan bahwa motivasi adalah pemberian suatu
semangat atau dorongan kepada seseorang agar dapat melakukan
sesuatu untuk tujuan yang dikehedakinya.

Peran motivasi belgjar disini sangat dibutuhkan peserta didik
tanpa adanya suatu motivasi bagaimana bisa peserta didik itu
bersemangat untuk melaksanakan proses belgar mengagarnya
dengan baik.

2.2.2 Jenis- jenis motivas
Menurut Syah (dalam Aziz 2017:26) motivasi itu terdiri dari
duayaitu motivasi intrinsk dan juga motivasi ekstinsik.
1) Motivas intrinsik
Motivas intrinsik adalah suatu motif-motif yang berasal
dari dalam diri peserta didik itu sendiri untuk melakukan
sesuatu yang diinginkan nya tanpa adanya suatu dorongan
untuk melakukan itu semua. Contohnya itu seperti seseorang
yang memang sudah senang akan pembelgaran matematika
dia tidak perlu lagi disurun untuk menyuka pembelgaran
tersebut karena di dalam dirinya sendiri dia sudah senang akan

pembelgjaran itu.
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2) Motivas ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik adalah motivas yang berasal dari
luar diri peserta didik dan terdapat dorongan untuk melakukan
sesuatu tersebut. Contohnyaitu saat menghadapi ujian seorang
pesertadidik ingin mendapatkan nilai yang bagus hanya karena
ingin dipuji oleh teman-teman nya Jadi peserta didik itu
belgjar bukan untuk mengetahui sesuatu tetapi hanya adanya
dorongan itu dipuji tadi makanya dia belajar sebelum ujian.

Berdasarkan jenis-jenis motivasi di  atas dapat
dissmpulkan bahwa motivasi itu terdiri dari dua yaitu motivasi

intrinsik dan juga motivas ekstrinsik.

2.2.3 Pentingnya motivasi dalam pembelajaran

Peran motivasi dalam pembelgjaran itu sangat penting karena
dengan adanya motivasi akan membuat peserta didik itu lebih
bersemangat dalam proses pembelgaran dan juga akan dapat
meningkatkan prestass belgarnya. Menurut Dimyati (dalam
Mawarsih,dkk 2013:3) menyebutkan bahwa suatu motivas itu
timbul karena adanya suatu kebutuhan untuk mencapai suatu tujuan.
Pemberian motivas itu akan sangat berpengaruh terhadap hasil
belgjar. Sedangkan menurut Winarssh (dalam Emda 2017:176)
motivas itu akan mendorong manusia untuk melakukan sesuatu
sebagal penentu arah yang akan di capai. Motivas akan sangat

mendorong seseorang untuk pendorong pencapaian prestasinya.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa disini peran guru dalam

pemberian motivas kepada peserta didiknya sangat diperlukan

tanpa adanya motivas atau dorongan maka seseorang tidak akan

semangat untuk mencapai tujuan yang dikehendaki nya dengan

baik.

2.2.4 Cara menumbuhkan motivas pada peserta didik

Pemberian motivasi yang diberikan guru dengan tepat tentu

akan dapat meningkatkan hasil belgar dari peserta didik. Ada

banyak sekali cara menumbuhkan motivas dari peserta didik itu

menurut Sardiman ( dalam Anif 2020:16)

1)

2)

3)

4)

Pemberian angka-angka dengan pemberian angka-angka akan
dapat memotivas siswa misalnya di saat ulangan siswa akan
berlomba-lomba untuk mendapatkan nilai ulangan yang lebih
tinggi.

Hadiah ini akan sangat menjadi motivasi yang kuat bagi peserta
didik. Pemberian hadiah ini akan diberikan kepada siswa yang
berbakat pada suatu bidang.

Saingan juga tersebut salah satu cara menumbuhkan motivasi
pada peserta didik dengan adanya saingan ini tentu akan
membuat siswa itu bersemangat untuk mendapatkan hasil yang
lebih baik.

Ego-involement yaitu cara menumbuhkan kesadaran kepada

peserta didik tentang pentingnya tugas dan dapat mengerjakan
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5)

6)

7)

8)

nya sebaga suatu tantangan karena dengan bekerja keras untuk
menyel esaikan tugas tersebut juga tersebut didalam motivasi.
Memberi ulangan dengan pemberian ulangan ini tentu akan
membuat peseta didik itu rajin belgjar tetapi pemberian ulangan
tidak boleh keterusan karena akan membuat siswa menjadi
bosan juga.

Mengetahui hasil dengan siswa mengetahui hasil belgarnya
maka siswa itu akan terdorong juga untuk lebih giat lagi dalam
pembelgaran. Apalagi disaat ada peningkatan hasil belgjarnya
siswa itu akan berusaha mempertahankan hasil nya dan berharap
hasi| tersebut akan lebih baik dari sebelumnya.

Pujian ini salah satu motivasi yang balk digunakan untuk
memotivasi peserta didik. Pemberian pujian ini dapat dilakukan
di saat siswa itu telah dapat menyelesaikan tugasnya dengan
baik.

Hukuman merupakan bentuk reinforrcement yang negatif tapi
kalau diberikan secara tepat maka pemberian hukuman ini akan
menjadi salah satu alat motivasi.

Dapat dismpulkan cara untuk menumbuhkan motivas itu

sangat banyak salah yaitu adalah pemberian pemberian angka dan

juga hadiah dengan pemberian tersebut akan membuat seseorang

itu akan lebih bersemangat lagi untuk mencapai tujuannya.
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2.2.5 Peran Guru Dalam Memotivas Belajar Siswa

Proses belgar mengagar akan berhasil apabila siswanya
memiliki motivasi belgjar. Untuk itu seorang guru perlu
menumbuhkan motivas belgjar siswa dengan dengan seoptimal
mungkin. Menurut Arianti (2018:132) menyebutkan peran guru
dalam memotivas belgjar siswa sebagai berikut:

1. Menciptakan kelas yang kondusif
Kelas kondusif yang dimaksud yaitu kelas yang nyaman
dan tenang agar siswa bisa bersemangat dalam mengikuti proses
pembelgaran. Untuk penataan ruangan juga harus rapi.
2. Menciptakan metode pembelgjaran yang bervariasi
Metode pembelgaran ini dilakukan agar membuat siswva
tidak merasa bosan dan jenuh dalam proses pembelgaran.
Tujuan dari metode bervariasi ini agar siswa selalu termotivasi
dalam kegiatan pembel gjaran.
3. Memberikan penghargaan
Pemberian penghargaan ini bisa berupa nilai, hadiah,
pujian, dan sebagal nya hal tersebut dilakukan agar siswa akan
termotivas dalam belgjar.
4. Menjadikan siswa yang aktif dalam kelas
Guru memberikan arahan kepada siswa dengan
memberikan ilmu pengetahuan dan memberikan pertanyaan-
pertanyaan dan siswa pun dapat mengerjakan tugas yang

diberikan dengan baik.
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5. Meningkatkan antusias dan semangat dalam mengajar
Kepedulian seseorang dalam proses pembelgaran
merupakan faktor penting dalam menumbuhkan semangat siswa.
Karena tanpa adanya antusias siswa maka siswa tersebut tidak
akan termotivasi dalam belgjar.
6. Menciptakan aktivitas yang melibatkan siswa
Ciptkan aktivitas yang melibatkan siswa dengan teman-
teman mereka dalam satu kelas tujuan nya agar satu sama lain
akan membagikan pengetahuan, gagasana, dan ide.
Sedangkan menurut Syuhada,dkk (2020:22) mengatakan
peran guru dalam memotivasi belgar siswa adalah sebagai berikut:
1. Guru menciptakan suasana yang kondusif
Kelas yang kondusif yang dimaksud yaitu kelas yang
aman, nyaman, dan selalu mendukung siswa untuk bisa belgjar
dengan tenang.
2. Guru menciptakan metode pembel gjaran yang bervariasi
Metode pembel gjaran bervarias ini agar siswatidak bosan
dan jenuh dalam suatu pembelgaran maka diciptakanliah
pembel g aran yang bervariasi.
3. Guru memberikan penghargaan
Penghargaan ini bisa berupa nilal, hadiah, pujian, dan
sebagian nya agar siswa termotivas dan selau ingin menjadi

yang terbaik.
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4. Guru menjadikan siswa aktif dalam belgjar mengajar
Guru memberikan arahan kepada siswa dan memberikan
pertanyaan-pertanyaan dan siswa pun bisa mengerjakan tugas
dengan baik. Bertujuan untuk menumbuhkan motivas siswa
dalam menyel esaikan tugas.
5. Menciptakan aktivitas yang melibatkan siswa dalam kelas
Menciptakan aktivitas yang melibatkan siswa dengan
teman-teman mereka dalam satu kelas hal ini bertujuan agar satu
sama lain akan membagikan pengetahuan, gagasan, atau ide.
6. Menjadikan siswa yang aktif dalam kegiatan belgjar mengajar
Guru memberikan arahan kepada siswa dengan
memberikan ilmu pengetahuan dan memberikan pertanyaan-

pertanyaan dan siswa pun mengerjakan tugas dengan baik.

2.2.6 Faktor penghambat Dalam Memotivasi Belajar Siswa

Menurut Nurdiana (2021:260) beberapa yang menjadi faktor
penghambat dalam memotivasi belgjar siswa sebagai berikut:
a. Saranadan prasarana
Sarana dan prasarana yang memada tentu akan mudah
meningkatakan motivasi belgjar siswa, begitu pula sebaliknya
sarana dan prasarana yang tidak lengkap tentu akan
menghambat guru dalam memberikan motivasi belgjar kepada

siswanya.
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b. Lingkungan sekitar yang kurang mendukung
Lingkungan sekitar akan sangat memberikan pengaruh
terhadap motivasi belgar siswa. Lingkungan sekitar yang
kurang mendukung tentu akan memberikan rasa malas kepada
siswa sehingga mengakibatkan motivasi belgjarnya kurang.
2.3 Pembelajaran Tematik
2.3.1 Pengertian Pembelajaran Tematik

Menurut Widyaningrum (2012:15) menyebutkan
pembelgaran tematik adalah pembelgaran yang mengaitkan tema-
tema yang di dalam tema nya terdapat beberapa mata pelgjaran yang
bertujuan untuk memberikan pengalaman dan pembelgaran
bermakna bagi siswa. Sedangkan menurut Rusman (2015:139)
mengatakan pembelgjaran tematik adalah suatu pembelgaran
terpadu yang dikemas dalam tema dan dipadukan dalam beberapa
mata pelagaran.

Menurut Trianto (dalam Puspitasari 2014: 14) menyebutkan
bahwa tematik adalah suatu pembelgaran yang telah dirancang
sebelumnya dan berdasarkan tema-tema dan di dalam tema itu di
beberapa mata pel gjaran yang dapat memberikan pembelgjaran yang
bermakna bagi siswa. Pengertian diatas dapat dismpulkan bahwa
pembelgaran tematik adalah pembelgjaran yang terpadu yang
terdapat tema-tema dan di integraskan dalam beberapa mata
pelgaran yang dimana bertujuan untuk memberikan pengalaman

yang bermakana bagi siswa itu sendiri.
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2.3.2 Landasan pembelajaran tematik

Landasan pembelgjaran tematik ini terbagi menjadi tiga yaitu

landasan filosofis, landasan psikologis, dan landasan yuridis.

1)

2)

3)

Landasan filosofis

Menurut Rusman (2015:144) landasan fiosofis ini
dipengaruhi beberapa airan yaitu progrevisme, konstruktisme,
dan humanisme.
Landasan psikologis

Landasan psikologis ini berkaitan dengan perkembangan
peserta didik dan juga psikologis belgarnya. Pada landasan
psikologis ini guru harus mengetahui isi dan juga materi
pembelgaran tematik yang akan disampaikan kepada siswa
dan bagaimana siswa itu mempelgari pembelgaran tematik
dengan adanya pembelgaran tematik ini maka akan
diharapkan adanya perubahan pada siswa tersebut.
Landasan yuridis

Landasan ini berkaitan peraturan perundang undangan
yang mendukung pelaksanaan pembelgjaran tematik yaitu
dalam UUD No 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak
bahwa setigp anak berhak mendapatkan pendidikan dan
pengaaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan
tingkat kecerdasan nya sesual dengan bakat dan minatnya. Dan
juga terdapat dalam inpres nomor 1 tahun 2010 tentang

percepatan pelaksanaan prioritas pembangunan nasional,dan
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juga penyempurnaan kurikulum dan metode pembelgaran
yang aktif berdasarkan nilai budaya bangsa dan untuk

membentuk daya saing dan karakter bangsa.

2.3.3 Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu

Menurut Rusman (2010:258) mengatakan pembelgaran

tematik ini memiliki karakteristik sebagai berikut:

1) Berpusat padasiswa

2)

3)

4)

Dalam pembelgaran tematik ini lebih berpusat kepada
siswa yang mana menempatkan siswa sebagal subjek belgjar
nya sedangkan guru hanya berperan sebagai fasilitator sgja.
Memberikan Pengalaman langsung kepada anak

Pada pembelgaran tematik ini akan memberikan
pengalaman langsung kepada anak dengan pengalaman ini lah
siswa tersebut akan dihadapkan pada sesuatu hal yang konkret
atau nyata sebagal dasar untuk memahami hal yang abstrak.
Pemisah mata pelgjaran tidak begitu jelas

Pada pembelgjaran tematik pemisah mata pelgjaran itu
tidak begitu jelas karena fokus pembelgaran ini hanya
diarahkan kepada pembahasan tema-tema sgja yang berkaitan
dengan kehidupan siswa.

Menyajikan konsep dari berbagai mata pelgjaran
Pada pembelgjaran tematik ini akan menyajikan konsep-

konsep dari berbagai mata pelgjaran menjadi suatu proses. Hal
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ini bertujuan untuk dapat membantu siswa memecahkan
masal ah yang dihadapi nya di dalam kehidupannya sehari-hari.
5) Bersifat fleksibel
Pembelgjaran tematik ini bersifat luwes yang dimana
guru akan mengaitkan mata pelgjaran yang satu dengan mata
pelgaran yang lainnya dan juga kadang mengaitkan dengan
kehidupan dan lingkungan peserta didiknya.
6) Hasil pembelgjaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa
Pada pembelgaran tematik ini siswa akan dapat
mengoptimalkan potensi yang dimiliki nya sesuai dengan

bakat dan minatnya.

2.4 Karakteristik SiswaKeas|V SD

Siswa kelas 1V sekolah dasar berada pada tahap operasiona
kongkrit, pada tahap ini mereka mengembangkan berpikir logis dan
masih sangat melekat pada peristiwa perseptual dimana mereka
memiliki kemampuan untuk berpikir logis tetapi masih terbatas pada
objek tertentu. Berdasarkan perkembangan intelektual dan psikologis
sosial siswakelas 1V sekolah dasar siswatidak dapat melakukan tanpa
dunia nyata ataupun hal sebagai fakta dalam proses berpikir, tetapi
mereka masih memiliki prinsip yang mereka lakukan dalam
perkembangan sosial dan psikologis.

Siswa kelas 1V sekolah dasar berada di rentang usia 7- 12
tahun, menurut Anditiasari (2021:98) pada rentang usia 7-12 tahun

adalah perkembangan fisik, emosi, sosial, dan kognitif, bahasa, serta
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bicara. Perkembangan yang dialaminya siswa akan berubah sesuai
dengan pertambahan usia nya.

Faktor lingkungan juga akan sangat mempengaruhi
perkembangan karakteristik anak. Menurut Hamzah (dalam Meriyati
2015:5) karakteristik siswa itu merupakan minat, motivasi belgar,
gaya belgar, serta kemampuan awa yang dimiliki seseorang.
Karakteristik siswa kelas 1V sekolah dasar itu pada umum nya lebih
santal dalam pembelgjaran, lebih tenang, dan juga masih sibuk dengan
dirinya sendiri.

Karakteristik pada siswa kelas 1V sekolah dasar ini masih
pada tahapan pertumbuhan dan perkembangan untuk itu peran guru
dalam proses pembelgaran itu sangat dipenting apalagi dalam
meningkatkan motivasi belgjar siswa karena dorongan dari guru akan

sangat memotivas siswadalam pembelgjaran.

2.5 Indikator Peran Guru Dalam Memotivas Belajar Siswa

Guru adalah seseorang yang sangat berperan penting dalam
pendidikan yang membimbing peserta didiknya dan sebagai fasilitator
agar dapat mengembangkan potensi yang ada dalam diri peserta
didiknya bukan hanya itu sga seorang guru. Guru harus bisa
memberikan motivasi dalam pembelgjaran karena sebuah motivasi
sangat lah penting di daam pembelgaran. Menurut Arianti
(2018:132) menyebutkan indikator peran guru dalam memotivas
belgar siswa yaitu menciptakan kelas yang kondusif, menciptakan

pembelgjaran bervariasi, menjadikan siswa yang aktif dalam kelas,
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memberikan penghargaan, meningkatkan antusias dan semangat
mengajar, dan menciptakan aktivitas yang melibatkan siswa.

Sedangkan menurut Syuhada,dkk (2020:22) menyebutkan
bahwa indikator peran guru dalam memotivasi belgar siswa yaitu
guru menjadikan siswa yang aktif, guru menciptakan suasana yang
kondusif, guru menciptakan pembelgaran bervariasi, dan
menciptakan aktivitas yang melibatkan siswa dalam kelas, dan guru
memberikan penghargaan.

Berdasarkan beberapa pendapat tentang indikator motivasi
belgjar dapat disimpulkan bahwa indikator pada penelitian ini adalah:

Tabel 2.1 Indikator peran guru dalam memotivasi belgjar

Aspek Indikator

Peran guru dalam memotivas | lingkungan belgjar kondusif
belgjar siswa

Metode pembelgjaran bervariasi
Penghargaan saat belgjar

Dari beberapa indikator menurut pendapat ahli, peneliti
hanya mengambil tiga indikator peran guru dalam memotivas pada
penelitian ini. Berikut aasan mengapa hanya mengambil tiga

indikator penelitian tersebut:

1. Ketiga indikator yang diambil ini yang paling umum digunakan
dalam pembelgjaran.

2. Keterbatasan waktu peneliti untuk melakukan penelitian.
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2.6 Pendlitian relevan

Penelitian yang terkait untuk menunjang dan menjadi dasar
untuk penelitian yang sedang berlangsung.

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Syarifah Nurul Fadilah
(2018) Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah dengan judul “Peran
Guru Daam Meningkatkan Motivass Belgar Siswa Pada
Pembelgjaran Tematik Di kelas IV SDI As-Sadlam Malang” yang
dimana penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana
peran guru dan juga upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar
siswa di kelas IV pada pembelgjaran tematik di SDI As-Salam
Malang. Hasil penelitian ini menunjukan peran guru di sekolah
tersebut sebagai demonstrator, pengelola kelas, mediator, fasilitator
dan juga sebagai evaluator. Dimana peran guru sebagai demonstator
disini guru memperagakan materi pelgjaran pemantulan cahaya, dan
untuk peran guru sebagai pengelola kelas guru disini merolling tempat
duduk siswa agar terjadi interaks antar siswa. Upaya yang di lakukan
guru dalam meningkatkan motivasi belgjar siswa di kelas IV SDI As-
Salam Malang tersebut yaitu dengan memberikan cara atau metode
yang sesuai, menggunakan bahasa yang mudah di mengerti oleh
siswa, memberikan hadiah, nilai atau angka.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Khusnul Khotimah
(2021) Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah dengan judul “ Peran
Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Pembelgaran IPA Kelas IV Di

SDN 2 Purwodadi Dimasa Pandemi COVID 19” yang mana
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penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru dalam
meningkatkan motivasi pembelgaran IPA kelas 1V SDN 2 Purwodadi
dan juga untuk mendeskripsikan kendala-kendala apa sgja yang di
hadapi oleh guru dalam meningkatkan motivasi dalam pembelgjaran
IPA. Hasil pendlitian ini menunjukan bahwa peran guru sebagai
fasilitator disini yaitu guru dengan senang hati melayani peserta didik
yang kesulitan agar untuk mendampinginya, peran guru sebagai
pengarah yaitu guru memberikan pengarah serta membantu peserta
didik yang belum paham terhadap pembelgaran, peran guru guru
sebagai transmiter guru selalu berusaha berinteraks dengan peserta
didik dengan cara yang menyenangkan, peran guru sebagai motivator
menanamkan rasa semangat dan juga memberikan motivaasi dengan
melalui berbagai cara. Adapun kendala yang di hadapi guru dalam
memberikan meningkatan motivas di  sekolah tersebut yaitu
keterbatasan interaksi antara guru dengan peserta didiknya,dan juga
lingkungan yang kurang mendukung.

Ketiga, Nur Cholifah (2021) dengan judul “ Peran Guru Dalam
Memotivasi Belgar Siswa Pada Pembelgaran Daring Kelas V Di
SDN 1 Condong Kecamatan Kertanegara Kabupaten Purbalingga”
yang mana penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru
dalam memotivas siswa di SDN 1 Condong Kecamatan Kertanegara
Kabupaten Purbalingga dan juga untuk mendeskripsikan kendala-
kendaa apa sgakah yang di hadapi guru dalam memotivas belgjar

siswa pada pembelgaran daring kelas V di SDN 1 Condong
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Kecamatan Kertanegara Kabupaten Purbalingga. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa peran guru dalam memotivas belgar siswa di
SDN 1 Condong Kecamatan Kertanegara Kabupaten Purbalingga
yaitu sebagai pendidik guru membuat suasana yang menyenangkan,
guru sebagai pembimbing memberikan pengarahan dan membantu
siswa yang belum paham terkait materi pembelgjaran, guru sebagai
motivator memberikan metode yang bervariasi, memberikan nasehat,
menjadikan siswa aktif, menjelaskan tujuan pembelgaran,
memberikan pujian juga hukuman jika ada siswa yang tidak displin.
Adapun kendala yang di hadapi guru dalam memotivasi belgar siswa
yaitu keterbatasan interaksi antara guru dengan siswa dan siswa yang

kurang displin.
2.7 Kerangka ber pikir

Motivasi belgar adalah suatu dorongan atau pemberian
semangat kepada seseorang untuk melakukan sesuatu agar tercapal
nya suatu tujuan. Di sekolah peran guru dalam meningkatkan motivasi
belgjar siswa itu sangat diperlukan. Peran guru sebagai motivator
dapat dikatakan bak jika guru tersebut dapat memperhatikan
keperluan dari peserta didiknya.

Terkait dengan peran guru dalam memotivasi belgar siswa di
sekolah tersebut salah satu permasalahnya yaitu masih ada beberapa
siswa yang pasif dalam proses pembelgaran sedangkan dalam
pembelg aran tematik itu sendiri siswadituntut untuk aktif, siswayang

mondar mandir di dalam kelas sedangkan jam pelgaran masih
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berlangsung, siswa yang menggangu teman sebangku nya, dan masih
terdapat beberapa siswa yang masih kurang bersemangat dalam
mengikuti proses pembelgjaran. Maka, hasil dari kerangka berpikir

peneliti sebagal berikut:

Masih ada beberapa siswa yang kurang aktif dalam
pembelgaran tematik, siswa yang mondar mandir saat
jam pelgaran berlangsung,siswa yang menggangu
teman sebangku nya, dan masih ada siswa yang kurang
bersemangat dalam mengikuti proses pembelgaran

y

Peran guru dalam memotivasi belgjar siswa

1. Lingkungan belgjar kondusif
2. Metode pembel gjaran bervarias

3. Penghargaan saaat belgjar

\ v
Peran guru dalam Hambatan dalam memotivasi
memotivas belgar siswa dalam memotivasi belgar siswa
pada pembel ajaran tematik pada pembel gjaran tematik kelas
kelas IV (AY)

\

Mengetahui peran guru dalam
memotivas belgar siswa pada
pembel gjaran tematik dan hambatan-

hambatan dalam memotivasi belaar

Bagan 2. 1. Kerangka Berpikir
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3.2

3.3

BAB |11
METEDOLOGI PENELITIAN

Desain penelitian

Desain pada penelitian adalah menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif. Menurut Moeleong (dalam Siti 2020: 43 )
menyebutkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian melihat dan
menganalisis fenomena apa yang sedang terjadi terhadap subjek penelitian.

Sedangkan Mulyana (dalam Khotimah 2021:29) mendefinisikan bahwa

penelitian kualitatif ini adalah penelitian yang menghasilkan sebuah data yang

berbentuk kata-kata tertulis atau lisan dari subjek penelitian yang diamati.

Tempat dan waktu

Tempat penelitian ini adalah di SDN 007 Kelayang yang beralamat di

J. Kolam Loyang kecamatan rakit kulim kabupaten indragiri hulu. Waktu

penelitian dilaksanakan pada 28 maret 2022 sampai dengan 23 april 2022.

Prosedur pendlitian

Prosedur penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Peneliti melaksanakan wawancara awal di SDN 007 Kelayang. Pada saat
melakukan wawancara awal peneliti mencari fokus masalah yang diteliti.
Setelah melaksanakan wawancara dengan guru maka fokus penelitian
adalah peran guru dalam memotivasi belgar siswa pada pembelgaran
tematik di kelas 1V SDN 007 Kelayang.

b. Fokus penelitian ini adalah bagaimana peran guru dalam memotivas

belgjar siswa pada pembelgaran tematik dan hambatan-hambatan yang
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dihadapi guru dalam memotivasi belgar siswa pada kelas 1V di SDN 007
Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu.

. Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah menggunakan pedoman
wawancara, pedoman observasi, dan telash dokumentas dengan
menggunakan bantuan guru dan siswa sebagai sumber penelitian untuk
membantu peneliti mengumpul kan data-data yang diperlukan.

. Analisis data menggunakan model Miles & huberman yang dimana
tahapan-tahapan nya adalah reduks data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

. Hasil penelitian, setelah melakukan prosedur penelitian maka dapat
menentukan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti berdasarkan

data yang didapatkan di |apangan.
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Wawancara awal

Siswa yang masih kurang aktif dalam proses pembelgaran,
siswa yang mondar mandir saat jam pelgjaran berlangsung,
siswa yang menggangu teman nya, dan masih ada siswa yang
kurang bersemangat dalam  melaksanakan  proses

pembelgjaran
N
| Fokus penelitian
i
\ y
Peran Guru Dalam Hambatan Guru
Memotivas Dalam Memotivasi
Pel aksanaan penelitian
\/
Instrumen penelitian
N
‘ Wawancara ‘ Observasi ‘ ‘ Dokumentasi
Analisis Data
/\\
Reduksi data ‘ ‘ Penygjian data Kesimpulan

|
J

Mendiskripsikan peran guru dalam memotivasi belgar
siswa dan hambatan guru dalam memotivas belgjar siswa
di kelas 1V SDN 007 Kelayang kabupaten Indragiri Hulu.

Bagan 3.1.Prosedur Penelitian
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3.4 Data dan Sumber data

Dalam melakukan penelitian diperlukan data dan sumber data tertentu
sesuai dengan kebutuhan atau sesuai dengan permasalahan yang hendak

diteliti.

1. Data

a. Dataprimer
Menurut Firdaus dan Widyasasterena (2016:23) data primer adalah data
langsung yang memberikan data dari pihak pertama kepada pengumpul
data melalui wawancara. Data primer yang dimaksud pada penelitian ini
adalah data yang didapatkan langsung dari lapangan yang didapatkan dari
guru kelas IV SDN 007 Kelayang melalui wawancara mengenai motivasi
belgjar siswadi kelas IV pada pembel gjaran tematik.
b. Data sekunder

Menurut Kusnandi (dalam Khotimah 2021:31) data sekunder
adalah suatu data penunjang yang perbandingan nya berkaitan dengan
masalah. Sedangkan menurut Firdaus dan Widyasasterena (2016:24) data
sekunder adalah suatu cara membaca mempelgari dan memahami dengan
tersedia nya sumber-sumber yang telah ada sebelum nya. Adapun data
sekunder dari penelitian ini yaitu siswa kelas dan data tambahan seperti
dokumen catatan nilai siswa kelas IV SDN 007 Kelayang, rencana

pel aksanaaan pembelgjaran, silabus dan screnshoot video pembelgaran .
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2. Sumber data
a. Sumber data primer
Sumber data primer pada penelitian ini adalah guru kelas 1V dan siswa
3 orang siswa kelas IV. Guru kelas sebagai informan pertama dalam
penelitian ini dan guru kelas adalah orang yang memberikan motivasi
belajar pada pembel gjaran tematik.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder yang diperoleh dari pengamatan atau
observas yang dilakukan oleh penulis untuk melengkapi gambaran umum
dari sekolah dasar tempat penulis melaksanakan penelitian.
3.5 Teknik dan instrumen pengumpulan data
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a Wawancara
Menurut Satori (dalam Anif 2020:31) wawancara adalah salah satu
metode pengumpulan data yang dapat dilakukan yang melibat
pewawancara dan narasumber yang mana bertujuan untuk mendapatkan
informasi. Peneliti melakukan wawancara dengan wali kelas 1V yaitu
dengan ibu Ervina S.Pd untuk mendapatkan informasi tentang peran guru
dalam memotivas siswa pada pembelgaran tematik di SDN 007 Kelayang
Kabupaten INHU. Adapun instrumen pengumpulan data nya dengan
pedoman wawancara bersama wali kelas IV dan siswa kelas 1V di SDN
OO7 kelayang. Tujuan dari wawancara ini untuk mendapatkan informasi

lebih dalam mengenai peran guru dalam memotivasi belgar siswa kelas IV
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SDN 007 Kelayang. Adapun kisi-kisi wawancara nya apat dilihat pada

lampiran 4 dan lampiran 6 sebagai berikut:

Tabd 3.1 Kisi-kisi Wawancara Siswa

Indikator Sub I ndikator No Pertanyaan
Lingkungan belgar | Suasana di dalam kelas 1,234
kondusif Buku penunjang 5,6
Metode _ Metode pembel g aran sesuai 7.8910,11
pembelgaran dengan rpp tematik
bervarias Media pembelgjaran 12,13
Penghargaan saat | Memberikan nilai 14,15,16,17,18
belgjar Memberikan hadiah 19,20

Memberikan hukuman 21,22
Sarana dan | Ruangan kelas terbatas
prasarana di 23,24
sekolah

Tabd 3.2 Kisi-kisi Wawancara Guru

Indikator Sub Indikator No Pertanyaan
Lingkungan belgar | Suasana di dalam kelas 1,2,345
kond\S) Buku penunjang 6,7
Metode Metode pembelgjaran yang | gg910.11.12.13
pembelgjaran yang | sesuai dengan rpp tematik T -
bervarias Media pembelgjaran 14,15
Penghargaan  saat | Memberikan hadiah 16,17,18,19,20
belgjar Memberikan nilai 21,22

Memberikan hukuman 23,24
Sarana dan | Terbatas sarana dan
prasarana di | prasarana 25,26
sekolah
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a Observas

Menurut Meolong (dalam Khotimah 2021:48) mengatakan bahwa
observas adalah suatu pengamatan yang dilakukan peneliti untuk melihat
dan juga mengamati kemudian mencatat perilaku atau kejadian yang
diamatinya. Observasi penelitian ini diambil dari narasumber yaitu guru
dan siswa kelas IV di SDN 007 Kelayang dan instrumen pengumpulan
datanya menggunakan lembar observasi. Adapun kisi-kisi lembar
observasi terdapat padalampiran 7 sebagal berikut:

Tabel 3.3 Kisi-kis Pedoman Observasi

Aspek I ndikator Sub Indikator No Pengamatan
Lingkungan Suasana di dalam 123
belajar kondusif kelas i
Buku penunjang 4
Metode Metode
Peran Guru | pembelgjaran pembelgjaran
Dalam bervarias yang sesuai 5
Memotivasi dengan tematik
Belgar Media 6.7
Siswa pembelgaran L
Penghargaan saat | Memberikan 89
belgjar hadiah '
Memberikan nilai 10
Memberikan
11
hukuman
Hambatan | Sarana dan | Ruangan  kelas
Dalam prasarana di | terbatas 12
Memotivasi | sekolah

b. Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2021:124) dokumentasi adalah sebuah catatan
peristiwa yang berlalu dapat berupa tulisan, foto, dan lain-lain yang
dimiliki oleh lembaga pendidikan tersebut misalnya arsip yang ada

dilembaga pendidikan tersebut. Data dokumentasi pada ini berupa
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dokumen berupa, catatan nilai harian, dan sarana dan prsarana yang ada di
sekolah tersebut. Sedangkan fotografi dapat berupa foto-foto yang memuat
kegiatan proses belgjar siswa kelas IV SDN 007 Kelayang. Instrumen

pengumpulan data nya menggunakan kisi-kis telaah dokumentasi yang

terdapat pada lampiran 13 sebagai berikut:

Tabd 3.4. Kisi-kisi Pedoman Telaah Dokumentasi

Indikator Sub Indikator Telaaah Dokumentasi

Lingkungan | Suasanadi dalam kelas

belajar Buku penunjang v

kondusif

Metode Penggunaan metode

pembelgjaran | pembelgaran yang  sesua 4

yang dengan tematik

bervariasi Media pembelgjaran v

Penghargaan | Memberikan hadiah

saat belgjar Memberikan nilai v
Memberikan hukuman

Sarana dan | Terbatas sarana dan prasarana

prasarana di

sekolah

3.6 Keabsahan data
Pada penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Menurut Sugiyono
(2021:125) triangulasi adalah suatu pengumpulan data yang menggabungkan
beberapa teknik pengumpulan dan juga sumber data yang telah ada
Triangulasi itu terdiri dari dari 3 yaitu:
a.  Triangulasi Sumber
Triagulas sumber digunakan untuk mendapatkan suatu data dari

sumber data yang berbeda dengan menggunakan teknik yang sama
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Triagulasi sumber disini untuk mendapatkan informasi dari narasumber
sumber nyayaitu ibu Erpina selaku wali kelas IV di SDN 007 kelayang.
b. Triangulasi Waktu
Triangulas waktu ini sering dipengaruhi oleh waktu. Seperti
pengambilan data di waktu pagi hari akan lebih semangat sehingga
membuat nya lebih santai dalam memberikan informasi.
c. Triangulasi Teknik
Triagulasi teknik adalah suatu pengumpulan data yang dilakukan
dengan berbagai cara dengan sumber yang sama. Setelah mendapatkan
informasi dengan waktu yang tepat dengan narasumber barulah data
tersebut di olah dengan berbagai teknik.
3.7 Teknik Analis Data
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan model Miles dan Huberman. Menurut Huberman (dalam
Sugiyono 2021: 133) adatiga caramenganalis data yaitu sebagai berikut:
a. Reduks Data
Menurut Sugiyono (2021:134) reduksi data adalah merangkum dan
juga memilih suatu hal yang pokok dan memfokuskan nya pada hal yang
penting. Reduksi data pada penelitian ini adalah:

1) Survey awa yang dilakukan di SDN 007 Kelayang Kecamatan Rakit
Kulim untuk mengetahui bagaimana peran guru dalam meningkatkan
motivasl siswa-Siwanya.

2) Melakukan observas dengan wali kelas di SDN 007 Kelayang

K ecamatan Rakit Kulim.
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3) Melakukan wawancara yang bertujuan untuk mengetahui lebih jauh
bagaimana peran guru dalam memotivasi siswadi kelas 1V di SDN 007
Kelayang Kecamatan Rakit Kulim.

4) Menuliskankan hasil wawancara yang dilakukan dengan wali kelas dan
siswa SDN 007 Kelayang Kecamatan Rakit Kulim.

. Penygjian Data

Setelah pada tahap mereduksi data maka selanjut nya adalah
menyagjikan data. Menurut Huberman (dalam Sugiyono 2021: 137) hal
yang disering digunakan untuk penyajian data ini adalah teks naratif, tetapi
bisa juga menggunakan grafi, matrik, dan juga chart.

. Kesimpulan dan Verifikasi

Langkah terakhir dari analisi data dengan model human Miles dan

Huberman yaitu kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan pada penelitian

kualitatif ini akan menjawab rumusan-rumusan masaah yang telah

dirumuskan sebelum nya Kesimpulan awa yang digambarkan adalah
kesimpulan yang ditarik dari informasi-informasi yang peneliti temukan
melalui proses, observasi, wawancara, dan dokumentasi selama penelitian

di SDN 007 Kelayang Kabupaten Indragiri Hulu.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Penelitian
4.1.1 Lokas dan jadwal pendlitian
Penelitian dilaksanakan  di sekolah SDN 007 Kelayang,yang

beralamatkan di jalan Kolam loyang kecamatan Rakit Kulim Kabupaten
Indragiri Hulu (INHU). Sekolah ini dipimpin oleh kepala sekolah yang
bernama ibu Zalfi Indrawati S.Pd.I dan sekolah ini juga memiliki tenaga
kependidikan yang berjumlah 15 guru yang terdiri dari 10 orang guru
perempuan, 4 orang guru laki-laki, dan 1 orang tenaga administrasi sekolah,
dan memiliki 1 orang penjaga sekolah. Jumlah siswa pada sekolah tersebut
adal ah berjumlah 173 siswa.

Visi di SDN 007 Kelayang tersebut yaitu “ Dengan iman dan tagwa
kita wujudkan sekolah yang “CANTIK” (Cerdas, Amanah, dan Simpati)
guna meraih prestasi disegala bidang. Misi di SDN 007 Kelayang tersebut
yaitu:

1. Mengembangkan bakat dan potensi siswa

2. Meningkatkan kinerja guru dan staf dengan displin dan dedikasi tinggi

3. Menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif, tertib, dan hijau

4. Menjalin kerjasama yang baik antara sekolah dan masyarakat sebagai
partisipasinya terhadap pendidikan.

Tujuan SDN 007 Kelayang

Adapun tujuan dari SDN 007 Kelayang ini yaitu:

1. Mengola administrasi sekolah dengan baik dan berkesinambungan.



2. Mengadakan kerjasma yang baik dengan komite sekolah.
3. Méelengkapi sekolah dengan sarana dan prasarana pendidikan
4. Melaksanakan KBM dengan menerapkan pembelgaran yang akitif,
kreatif, efektif, dan menyenangkan (PAKEM).
Jumlah peserta didik Tahun Ajaran 2021/2022 berjumlah sebanyak 173
siswayang terdiri dari 92 siswalaki-laki dan 81 siswa perempuan.
Penelitian ini mulai dilaksanakan pada hari senin tanggal 28 maret 2022
hingga pada hari selasa tanggal 23 april 2022. Pada tanggal 28 maret 2022
peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas yaitu dengan ibu Erpina
S.Pd, pada tangga 31 maret 2022 peneliti melakukan wawancara kembali
dengan tiga orang siswa kelas 1V, pada tangga 12 april 2022 pendliti
melakukan observasi pertama, dan pada tanggal 14 april 2022 pendliti
melakukan observasi yang kedua. Penelitian ini dilakukan dengan tiga teknik
pengumpulan data yaitu wawancara, observasi,dan telaah dokumetasi yang
mana penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru dalam memotivasi
belgjar siswa dan juga untuk mengetahui hambatan-hambatan apa sgja yang
dihadapi dalam memotivas belgar siswa. Sumber data utama dalam
penelitian ini diperoleh dari wali kelas IV di SDN tersebut yaitu ibu Ervina
S.Pd.
Penelitian ini di uji validitas dengan triagulasi sumber, triagulasi teknik
dan jugawaktu. Triagulasi sumber dalam penelitian ini terdiri dari wali kelas
IV dan siswa kelas 1V. Kemudian penelitian ini menggunakan triagulasi

teknik dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
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4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Peran Guru Dalam Memotivas Belajar Siswa
Berikut merupakan hasil data yang diperoleh peneliti selama penelitian
di SDN 007 Kelayang.
4.2.1.1 Lingkungan Belajar Kondusif
Lingkungan belgjar merupakan salah satu faktor penunjang dalam
mencapal tujuan pembelgjaran. Dengan lingkungan belgar yang nyaman
tentu akan membuat siswa bersemangat dalam mengikuti proses
pembel g aran.
a. Cara guru membuat lingkungan belgar yang kondusif
Berdasarkan hasil wawancara guru mengenal cara menciptakan
lingkungan kondusif guru mengatakan bahwa cara membuat lingkungan
belgjar kondusif dan nyaman dengan penataan tempat duduk yang harus
rapi, dan ruangan kelas yang bersih. Penataan tempat duduk yang
dilakukan dengan dua katagori yaitu siswa yang memiliki badan yang
tinggi biasanya diletakan dibelakang agar siswa yang memiliki badan yang
pendek tidak terhalang oleh siswa yang tinggi. Untuk siswa yang memiliki
motivasi belgar yang rendah biasa nya disatukan temapat duduknya
dengan siswa yang memiliki motivasi belgjar yang tinggi, agar dia bisa
termotivasi dengan memiliki teman yang motivasi nyatinggi. Untuk lebih
Jelasnya dapat dilihat pada wawancara guru di lampiran 10 halaman 80.
Reduksi data wawancara guru pada lampiran 16 halaman 95.
Selain itu pendliti juga melakukan wawancara dengan 3 orang

siswa kelas yang dilibatkan dalam penelitian ini. Pada hasil wawancara
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ketiga siswa mengatakan bahwa cara guru dalam membuat lingkungan
belgar yang kondusif dan nyaman yaitu dengan penataan tempat duduk
yang harus rapi, dan ruangan kelas yang harus bersih. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada lampiran 11 halaman 83. Reduks data wawancara siswa
padalampiran 17 halaman 98.

Untuk memperoleh hasil yang valid selanjutnya peneliti melakukan
observas bahwa penataan tempat duduk siswa menggunakan model
berjgjer kebelakang dan ruangan kelas yang terlihat bersih. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat observasi yang peneliti lakukan pada lampiran 14 di
halaman 89. Reduks data observas dapat dilihat pada lampiran 15
dihalaman 92.

Temuan observas penelitian dapat dilihat pada gambar 4.1

Gambar 4.1. Suasanadi kelas 1V

Pada gambar 4.1 terdapat foto suasana di kelas IV yang diambil

oleh peneliti saat melakukan penelitian di kelas 1V SDN 007 Kelayang.

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat dissmpulkan bahwa cara
membuat suasana belgjar yang nyaman dan kondusif tersebut dengan
penataan tempat duduk siswa yang harus rapi, dan ruangan kelas yang

bersih.
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b. Buku penunjang

Berdasarkan hasil wawancara guru, mengena apa sga buku
penunjang yang digunakan saat proses pembelgaran, guru mengatakan
bahwa buku penunjang yang digunakan seperti buku bupena, dan LKS (
lembar kerja siswa). Hasil wawancara diatas diperkuat dengan adanya
pernyataan guru kelas dengan ibu Erpina S.Pd yang mengatakan bahwa
buku yang digunakan tidak hanya buku tematik tetapi juga menggunakan

buku bupena, dan LKS.

Berikut keterangan dari narasumber nya
“Buku-buku yang ibu gunakan dalam proses pembelgjaran seperti
buku tematik tetapi tidak hanya buku tematik sga sibu juga
menggunakan bupena, dan LKS.”
Lebih jelasnya dapat dilihat pada wawancara guru di lampiran 10

dihalaman 80 . Reduks data wawancara guru pada lampiranl16 dihalaman

92.

Selain itu peneliti juga melakukan wawancara bersama tiga orang
siswa yang dilibatkan dalam penelitian ini. Pada hasil wawancara ketiga
siswa mengatakan bahwa buku yang digunakan dalam proses
pembelgaran seperti buku tematik, buku bupena, dan LKS. Hasil
wawancara diatas sesuai dengan pernyataan siswa yang berinsia KD.

Berikut keterangan dari narasumber nya

“Buku-buku yang digunakan dalam proses pembelgaran yaitu
buku tematik, buku bupena, dan LK S kak.”
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Lebih jelasnya dapat dilihat pada wawancara siswa pada lampiran
11 dihalaman 83 . Reduksi data wawancara ketiga siswa dapat dilihat pada

lampiranl7 dihalaman 98.

Untuk memperoleh hasil yang valid selanjutnya peneliti melakukan
observass mengenai buku-buku yang digunakan dalam proses
pembelgaran. Saat proses pembelgaran berlangsung tampak guru
menggunakan buku bupena, dan LKS tidak hanya berfokus pada buku
tematik sgja. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 14 di
halaman 89. Reduksi data observasi dapat dilihat pada lampiran 15

dihalaman 92.

Peneliti juga memperoleh data dengan teknik dokumetasi dimana
dokumen yang diperoleh yaitu buku bupena, dan lembar kerja siswa

(LKS).

Gambar 4. 2 Buku bupenadan LKS

Pada gambar 4.2 merupakan buku-buku penunjang yang digunakan

dalam proses pembelgjaran seperti buku bupena, dan lembar kerja siswva.
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada hasil reduksi telaah dokumen pada

lampiran 19 di halaman 102.

Dari hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan buku-buku saat proses pembelgaran tidak hanya
menggunakan buku tematik tetapi juga menggunakan buku-buku yang lain

seperti buku buku bupena, dan lembar kerjasiswa (LKS).

4.2.2.2 Metode Pembelajaran Bervarias

Metode pembelgaran merupakan cara penyampaian materi dari
guru kepada siswanya. Penggunaan metode pembelgaran yang tepat tentu

akan memudahkan guru untuk mencapai tujuan pembelgjaran.

a. Metode pembelgjaran yang sesuai dengan rpp tematik

Berdasarkan hasil  wawancara guru mengenai metode
pembelgjaran yang sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelgaran
tematik bahwa guru mengatakan bahwa metode pembelgaran yang
digunakan saat proses pembelgaran telah sesuai dengan rencana
pel aksanaan pembel gjaran tematik yang telah dibuat sebelumnya. Metode
yang lebih sering digunakan dalam proses pembelgaran adalah metode

diskusi.

Berikut keterangan dari narasumbernya

“Metode pembelajaran yang ibu gunakan telah disesuai dengan
silabus dan rpp yang telah di buat sebelum nya.”

“Metode yang sering digunakan adalah metode diskusi”
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Lebih jelasnya dapat dilihat wawancara bersama guru pada
lampiran 10 halaman 80. Reduksi data wawancara guru dapat dilihat di

lampiran 16 halaman 95.

Selain itu peneliti juga melakukan wawancara bersama dengan 3
orang siswa yang dilibatkan dalam penelitian pada hasil ketiga
wawancara siswa tersebut mengatakan bahwa penggunaan metode
pembelgaran yang digunakan oleh guru telah sesuai dengan rencana
pelaksanaan pembelgaran tematik. Metode yang lebih sering digunakan
dalam proses pembelgaran adalah metode diskusi. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada hasil wawancara siswa di lampiran 11 halaman 83.

Reduksi data wawancara siswa dapat dilihat di lampiran 17 halaman 98.

Untuk memperoleh hasil yang valid seanjutnya peneliti
melakukan observasi mengenai metode pembelgjaran yang digunakan
telah sesual dengan RPP tematik tampak pada saat proses pembelgjaran
berlangsung guru telah menyesuaikan dengan rencana pelaksanaan
pembelgjaran yang telah dibuat sebelumnya.Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat observasi yang peneliti lakukan pada lampiran 14 halaman 89.

Reduksi data observas dapat dilihat 15 pada lampiran halaman 92.

Peneliti juga memproleh data dengan teknik dokumentasi dimana
dokumen yang diperoleh adalah rencana pelaksanaan pembelgaran dan

silabus.
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Gambar 4.3 Rencana pel aksanana pembel gjaran

Pada gambar 4.2 merupakan rencana pelaksaanaan
pembelgjaran tematik dan silabus tematik yang digunakan oleh guru.
Dimana rencana pelaksanaan pembelgjaran tematik yang digunakan
disesuaikan dengan permendikbud Rl nomor 37 tahun 2021. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat hasil telash dokumen pada lampiran 19
halaman 102.

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa
metode pembelgjaran yang digunakan oleh guru telah sesuai dengan
rencana pel aksanaan dan silabus yang telah dibuat sebelumnya. Metode
pembel gjaran yang sering digunakan adalah metode diskusi.

. Media pembelgjaran

Berdasarkan wawancara dengan  guru mengena media
pembelgaran bahwa guru mengatakan media pembelgaran yang
digunakan yaitu media audiovisual dengan menggunakan handphone.
Berikut keterangan dari narasumber nya:

Media pembelajaran yang ibu gunakan yaitu media
audiovisual, dengan menggunakan handphone”.

46



Lebih jelasnya dapat dilihat wawancara dengan guru pada
lampiran 10 halaman 81. Reduks data wawancara guru dapat dilihat
pada lampiran 16 halaman 96.

Selain itu pendliti juga melakukan wawancara bersama tiga
orang siswa mengenai media pembelgjaran yang digunakan siswa
mengatakan bahwa media pembelgjaran yang digunakan dalam proses
pembelgaran yaitu media audiovisual. Media audiovisual yang tersebut
menggunakan handphone. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat lampiran
11 wawancara di halaman 83. Reduks data hasil wawancara dapat
dilihat padalampiran 17 halaman 98.

Untuk memperoleh hasil yang valid selanjutnya peneliti
melakukan observass mengenai media pembelgaran pada saat
melakukan proses pembelgaran menggunakan media audiovisual
dengan menggunakan handphone. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat
observas yang peneliti pada lampiran 14 halaman 90. Reduks data
observas dapat di lihat padalampiran 15 halaman 93.

Peneliti juga memperoleh data dengan tekni dokumentasi
dimana, dokumen yang diperoleh adalah screnshoot media

pembelgjaran yang digunakan guru saat proses pembelgjaran.

47



Arpar -ampar Pisang

o as 4

Gambar 4.4. Screnshoot video pembelgjaran
Pada gambar 4.3 merupakan screnshoot media pembelgjaran
yang digunakan oleh guru pada tema 8 subtema 1. Untuk |ebih jelasnya
dapat dilihat hasil telaah dokumen pada lampira 19 halaman 103.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat di simpulkan bahwa
media pembelgjaran yang digunakan yaitu media audiovisul dengan
menggunakan handphone.

4.2.2.3 Penghar gaan saat belajar

Memberikan penghargaan saat belajar merupakan hal penting yang
harus dilakukan olen guru. Dengan memberikan penghargaan atas
pencapaian siswa maka siswatersebut akan lebih merasa dihargai dan siswa
yang lain akan termotivasi juga. Adapun penghargaan saat belajar melipuiti

hal berikut:

a  Memberikan nilai
Berdasarkan hasil wawancara guru, mengenai cara memberikan
nilai bahwa guru mengatakan cara memberikan nilai yang dilakukan
dengan memberikan nilai langsung. Hal tersebut dilakukan guru karena

siswa merasa senang jika mengetahui nilai yang didapatkannya. Untuk
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siswa yang belum mendapatkan nilai sesua dengan KKM yang

ditentukan akan diberikan ujian ulangan.

Berikut keterangan dari narasumber nya:
“Cara ibu memberikan nilai dengan memberikan nilai langsung
kepada siswa. pada saat melakukan ulangan ibu akan
memberikan kertas ulangana tersebut kepada siswa agar mereka
bisa melihat nilai yang didapatkan apalagi mereka mendapatkan
nilai yang tinggi”.
“ Untuk siswa yang belum mendapatkan nilai sesuai dengan
kkm yang ditentukan maka diberikan ujian ulangan”.

Lebih jelasnya dapat dilihat wawancara guru lampiran 10
halaman 81. Reduks data wawancara guru di lampiran 16 halaman 96.
Selain itu peneliti juga melakukan wawancara bersama tiga orang siswa
yang dilibatkan dalam penelitian ini. Pada hasil wawancara ketiga siswa
tersebut mengatakan bahwa cara memberikan nilai yang dilakukan
dengan memberikan nilai langsung dan siswa yang belum mendapatkan
nilai sesuai dengan KKM yang ditentukan akan diberikan ujian ulangan.

Lebih jelasnya dapat dilihat pada wawancara siswa pada
lampiran 11 halaman 84. Reduks data wawancara siswa dapat dilihat
pada lampiran 17 halaman 99.

Untuk memperoleh hasil yang valid selanjutnya peneliti
melakukan observasi mengenai cara memberikan nilai pada saat setelah
melakukan ulangan maka kertas ulangan tersebut akan diberikan
kembali kepada siswa. Untuk lebih jelasnya dapat di lihat observas
yang dilakukan peneliti pada lampira 14 halaman 90. Reduks data

observas dapat di lihat padalampiaran 15 halaman 94.
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Peneliti juga memperoleh data dengan teknik dokumentasi,

dimana data yang di peroleh catatan daftar nilai siswa.

Gambar 4.5 Daftar nilai siswa

Pada gambar 4.4 merupakan buku catatan daftar nilai siswa
dimana semua nilai yang didapatkan di catat di buku tersebut. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada telaah dokumen lampiran 19 halaman
105.

Berdasarakan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa
siswa akan merasa senang jika mengetahui nilai yang didapatkannya.
Untuk siswa yang belum mendapatkan nilai yang baik akan lebih
bersemangat lagi agar mendapatkan nilai yang baik juga. Bagi siswa
yang mendapatkan nilai di bawah KKM akan diberikan ujian ulangan
agar nilai nyalebih baik dari sebelumnya.

. Memberikan hadiah

Berdasarkan hasil wawancara guru mengenai cara memberikan
hadiah yang dilakukan oleh guru, guru mengatakan bahwa hadiah yang
diberikan berupa buku, pensil, dan penghapus. Tetapi, tidak hanya itu

sgja guru juga memberikan pujian kepada siswa. Pujian tersebut seperti
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memberikan tepuk tangan, dan mengatakan kalimat-kalimat yang bisa
membuat siswa bersemangat dalam belgjar.

Pemberian pujian itu dilakukan dissat siswa itu bisa
menyelesailkan tugasnya dengan baik. Pemberian pujian yang positif
tentu akan membangkitkan semangat siswa untuk belgar lebih giat
lagi. Hasil wawancara tersebut sesuai dengan pernyataan guru kelas
yang mengatakan bahwa pemberian hadiah bisa dengan memberikan
tepuk tangan dan pujian.

Berikut keterangan dari narasumber nya.

“Cara memotivasi belajar yang ibu lakukan dengan
memberikan hadiah, memberikan pujian, dan memberikan
nilai.”

Lebih jelasnya dapat dilihat wawancara dengan guru pada
lampiran 10 halaman 84. Reduks data wawancara guru dapat dilihat
pada lampiran 16 halaman 97.

Selain itu pendliti juga melakukan wawancara bersama ketiga
orang sSiswa yang di libatkan dalam penelitian ini. Pada hasil
wawancara ketiga siswa tersebut mengatakan bahwa hadiah yang
diberikan oleh guru seperti buku, pensil, dan penghapus. Tidak hanya
itu sgja guru juga memberikan tepuk tangan, dan pujian untuk siswa
yang bisa menyelesaikan tugas dengan baik. Lebih jelasnya dapat
dilihat pada lampiran 11 halaman 82. Reduks data wawancara siswa
dapat dilihat padalampiran 17 halaman 99.

Selain itu memperoleh hasil yang valid selanjutnya penelitu

melakukan observass mengenai pemberian hadiah bahwa saat proses
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pembelgjaran berlangsung guru memberikan tepuk tangan kepada siswa
yang bisa menyel esaikan tugas yang diberikan dengan baik. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada lampiran 14 halaman 91. Reduks data
observasl padalampiran 15 halaman 94.

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan
bahwa pemberian hadiah tidak harus selalu barang tetapi bisa dengan
memberikan tepuk tangan dan pujian dengan mengatakan kalimat-
kalimat yang bisa membuat siswa bersemangat dalam proses
pembelg aran.

. Memberikan hukuman

Berdasarakan hasil wawancara guru mengenai cara memberikan
hukuman bahwa guru mengatakan cara pemberian hukuman yang
dilakukan dengan melihat dulu kesalahan apa yang sudah dilakukan
oleh siswa nya. Hukuman yang di berikan itu seperti memunggut
sampah, berdiri depan kelas, dan mendapatkan hukuman mencuci wc.
Sebelum memberikan hukuman kepada siswa terlebih dahulu guru akan
menegur siswa tersebut, jika siswa tersebut belum jera ketika di beri
teguran maka guru akan memberikan hukuman berdiri di depan kelas
sampai jam pelgaran habis. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
wawancara guru pada lampiran 10 halaman 82. Reduks data
wawancara guru padalampiran 16 halaman 97.

Sdlain itu pendliti juga melakukan wawancara bersama ketiga
orang siswa Yyang dilibatkan dalam penelitian ini. Hasil wawancara

ketiga siswa mengatakan bahwa cara memberikan hukuman yang
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dilakukan dengan melihat terlebih dahulu kesalahan yang dilakukan.
Hukuman yang diberikan seperti berdiri depan kelas, memunggut
sampah dan mencuci wc. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
wawancara siswa pada lampiran 11 halaman 84. Reduks data
wawancara siswa pada lampiran 17 halaman 97.

Untuk memperoleh hasil yang valid selanjutnya peneliti
melakukan observasi mengenai cara memberikan hukuman bahwa pada
saat proses pembelgaran berlangsung ada tampak siswa yang
mengangu teman nya di sebelahnya saat mengerjakan tugas. Guru
menegur siswa tersebut kalau siswa tersebut tidak mendengarkan
teguran guru nya maka akan diberikan hukuman berdiri di depan kelas.
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 14 halaman 91.
Reduksi data observasi dapat dilihat pada lampiran 15 halaman 94.

Berdasarkan pendlitian diatas dapat dismpulkan bahwa
pemberian hukuman yang dilakukan dengan melihat terlebih dahulu
kesalahan- kesalahan yang telah dilakukan siswa. Sebelum memberikan

hukuman guru akan menegur terlebih dahulu siswatersebut.

4.2.2 Hambatan Dalam memotivasi

4.2.2.1 Saranadan prasarana di sekolah
Kendala yang di hadapi guru saat memotivas siswa yaitu
terbatasnya sarana dan prasarana yang ada di sekolah tersebut. Dalam hal
ini sarana dan prasarana sangat mempengaruhi proses belgar mengajar.
Salah satu sarana dan prasarana yang sangat penting di sekolah yaitu

ruangan kelas, meja, kursi, sumber belgjar dan media pembel gjaran.
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a. Ruangan kelas

Berdasarkan hasil wawancara guru mengenai kendala yang
dihadapi dalam memotivas belgar siswa guru mengatakan bahwa
salah satu hambatan dalam memotivas belgjar siswa yaitu terbatasnya
sarana dan prasarana di sekolah seperti ruangan kelas yang masih
kurang. Ruangan kelas yang sempit sehingga guru kesulitan dalam
menciptakan lingkungan belgjar kondusif hal tersebut di sebabkan oleh
ribut nya ruangan kelas di sebelah karena dalam satu ruangan kelas
harus terbagi menjadi dua kelas. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan
guru kelas. .
Berikut keterangan dari narasumber nya.

“Kendala yang yang ibu hadapi dalam memoctivas belgar
siswa yaitu terbatasnya sarana dan prasarana di sekolah, seperti
ruangan kelas yang sempit seperti ini karena adanya penyekatan
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat wawancara guru pada

lampiran 10 halaman 84. Reduksi data wawancara guru pada lampiran 1

16 halaman 97.

Selain itu pendliti juga melakukan wawancara bersama tiga
orang siswa yang dilibatkan dalam penelitian ini. Pada hasil wawancara
ketiga tersebut mengatakan bahwa kendala yang dihadapi hadapi oleh
guru yaitu terbatasnya sarana dan prasarana. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada wawancara siswa lampiran 11 halaman 84. Reduksi data

wawancara pada lampiran 17 halaman 99.
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Untuk memperoleh hasil yang valid selanjutnya penéliti
melakukan observasi bahwa ruangan kelas di sekolah tersebut masih
kurang dimana ruangan kelas yang di butuhkan adalah 8 ruangan
sedangkan yang tersedia hanya 6 ruangan kelas. Hal tersebut
menyebabkan beberapa ruangan kelas harus ada penyekatan sehingga
membuat ruangan kelas tersebut sempit. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada lampiran 14 halaman 84. Reduksi data observas pada

lampiran 15 halaman 94.

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat ditarik kesimpulan
bahwa sarana dan prasarana yang ada di sekolah tersebut masih sangat
terbatas. Bahkan untuk ruangan kelas di sekolah ini masih kurang.
Dengan terbatas nya sarana dan prasarana di sekolah tersebut sehingga
membuat guru juga kesulitan dalam menciptakan lingkungan belgar
kondusif karena untuk ruangan kelas yang ada penyekatan masih

kurang efektif.

4.3 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa peran guru dalam
memotivasi belgjar siswa pada pembelgaran tematik di kelas IV dimana
dalam menciptakan ruangan kelas yang kondusif dengan penataan tempat
duduk siswa, metode pembelgaran yang digunakan guru untuk membuat
siswa aktif yaitu menggunakan metode diskusi dan media pembelgaran,
pemberian penghargaan saat belgjar dilakukan dengan pemberian nilai,

pujian, dan hukuman.
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Pada pembahasan ini, akan dibahas lebih lanjut mengenai peran guru
dalam memotivas belgar siswa yang tercantum dalam beberapa indikator
peran guru dalam memotivas belgar siswa pada pembelgaran tematik antra
lain:

Pada pembahasan ini akan dibahas lebih lanjut mengena peran guru
dalam memotivas belgjar siswa dan juga apa saja hambatan-hambatan dalam
memotivas antaralain:

4.3.1 Peran Guru Dalam Memotivas Belajar Siswa Pada Pembelajaran
Tematik
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh keterangan bahwa cara guru
dalam menciptakan ruangan kelas yang kondusif dengan penataan tempat
duduk siswa dimana penataan tempat duduk siswa yang dengan dua katagori
yaitu tinggi badan, dan motivasi belgar siswa. Tetapi tidak hanya itu sga
ruangan kelas harus bersih sehingga dengan lingkungan belgjar kondusif
tersebut akan membuat siswa bersemangat dalam mengikuti proses
pembelgjaran. Hal tersebut sgaan dengan pendapat Kamsinah (2021:2)
lingkungan belgjar yang kondusif merupakan suasana yang mendukung
terjadi nya proses belgar mengajar pada siswa. Lingkungan belgar yang
kondusif sangat perlu di ciptakan agar pertumbuhan dan perkembangan
peserta didik efektif dan efisien agar tercapal tujuan secara optimal. Salah
satu alasan lingkungan belgjar harus nyaman dan kondusif itu yaitu karena
belgjar merupakan kegiatan yang membutuhkan konsentrasi tinggi maka dari

itu suasana belgjar yang nyaman itu sangat diperlukan oleh siswa.
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Dengan lingkungan belgjar yang nyaman tentu akan membuat siswva
lebih mudah berkosentrasi dalam memahami pelgaran yang disampaikan
oleh guru. Selain itu juga dengan lingkungan yang nyaman dan kondusif akan
membuat siswa itu bersemangat dalam belgar sehingga motivas tersebut
dijadikan gaya dorong dalam pencapaian prestasi. Ada beberapa faktor yang
akan mendukung suasana belgjar yang menyenangkan itu yaitu mula dari
cara menggjar guru, mood siswa, lingkungan dalam kelas dan lain nya
Meskipun begitu seorang guru sangat dituntut agar bisa menciptakan suasana
belajar yang nyaman dan kondusif agar dapat memacu semangat belgar
siswa

Mengenai metode pembelgjaran bervariasi yang digunakan guru
dalam proses pembelgjaran adalah metode diskusi dan tanya jawab tidak
hanya itu setiap metode yang digunakan dalam proses pembelgaran telah
disesuaikan dengan silabus dan rencana pelaksanaan pembelgjaran tematik
yang telah dibuat sebelumnya. hal ini sejalan dengan pendapat Solikun (2015:
8) mengatakan bahwa metode adalah suatu cara yang dilakukan guru untuk
mencapal suatu tujuan pembelajaran. Metode pembelgaran yang diterapkan
akan dikatakan efektif apabila tujuan dalam proses belgar mengajar nya
tercapai.

Metode pembelgjaran yang bervarias tentu nya tidak akan membuat
Siswa merasa cepat bosan saat proses belajar mengajar. Metode pembelgjaran
yang digunakan hendaknya sesua dengan kondisi siswa dan tentunya dapat
memotivas siswa untuk giat belgjar. Untuk itu seorang guru harus bisa

menggunakan metode pembelgaran yang bervariasi tidak hanya itu sgja
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penggunaan media pembelgaran juga akan sangat penting dalam proses
pembelgaran selain bisa untuk memudahkan guru dalam menjelaskan
pembelgjaran tentu juga akan membuat siswa lebih mudah dalam memahami
pembelgjaran yang diberikan guru.

Berdasarkan hasil  penelitian  didapatkan  keterangan bahwa
penghargaan saat belgjar yang diberikan dengan memberikan hadiah,
memberikan pujian, memberikan nilai, dan memberikan hukuman kepada
siswa yang melakukan kesal ahan.

Faidy (2014:455) mengatakan reward atau hadiah adalah dat
pendidikan yang menyenangkan dengan ada nya reward ini juga akan dapat
mendorong siswa agar lebih giat belgjar dan juga akan dapat memotivas
siswa. Tetapi tidak nya pemberian reward saja, memberikan punishment atau
hukumann juga akan dapat memotivasi siswa.

Penghargaan saat belgar ini tidak harus berupa barang bisa juga
seperti memberi tepuk tangan, memberi nilai yang tinggi, dan masih banyak
cara yang lain nya. Memberikan penghargaan saat belgjar ini bertujuan agar
siswa tersebut dapat meningkatkan prestasi yang telah dia capai. Pemberian
reward kepada siswa juga akan dapat memotivasi siswa yang lain nya agar
menjadi lebih giat lagi belgjar karena dia melihat pemberian reward kepada
teman nya. Tidak hanya itu sgja memberikan penghargaan saat belgar ini

tentu akan membuat siswa tersebut |ebih merasa pencapainya lebih dihargai.

4.3.2 Hambatan Dalam Memotivas Belajar Siswa

Salah hambatan dalan memotivas belgjar siswa yaitu terbatas nya

sarana dan prasarana sekolah. Sarana dan prasarana tentu sangat berperan
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penting dalam proses pembelgaran dengan sarana dan prasarana yang
lengkap tentu akan memudahkan guru dalam mencapai tujuan dalam proses
pembelgaran. Hasil penelitian didapatkan keterangan bahwa hambatan
dalam memotivasi belgar siswa adalah sarana dan prasarana yang masih
minim di sekolah tersebut. Sarana dan prasarana itu meliputi meja, kursi,
ruangan kelas, dan media pembelagjaran. Ruangan kelas di sekolah tersebut
juga kekurangan. Sarana dan prasarana di sekolah tentu akan sangat
menunjang dalam kegiatan belgar mengajar. Hal tersebut sgjalan dengan
pendapat Fatwati, dkk (2019:116) mengatakan bahwa sarana dan prasarana
adalah segala perlengkapan ataupun fasilitas yang digunakan dalam proses
pembelgjaran yang berguna untuk mencapai tujuan pendidikan.fungsi sarana
dan prasarana itu yaitu: a) Sebagai dat yang dapat untuk memperlancar
penyampaian informasi dari guru kesiswa, b) sebagai alat yang digunakan
untuk mempermudah siswa memahami konsep pembelgaran, c) sebagai
penghubung pemahaman siswa dari konsep konkrit keabstrak.

Pada penelitian terdahulu yang dilakukan Cholifah (2021) hasil
penelitian nya, sebagal pendidik guru membuat suasana yang menyenangkan,
guru sebagai pembimbing memberikan arahan dan membantu siswa yang
belum paham terkait materi pembelgaran, guru sebagai motivator
memberikan metode bervariasi, memberikan nasehat,menjadikan siswa aktif,
memberikan pujian dan juga hukuman. Adapun kendala yang di hadapi guru
daam memotivas belgar siswa yaitu keterbatasan interaksi antara guru

dengan siswadan siswayang kurang displin.
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Penelitian yang dilakukan oleh Khotimah (2021) hasil penelitian nya
menunjukan bahwa peran guru sebagai fasilitator disini yaitu guru dengan
senang hati melayani peserta didik yang kesulitan agar untuk mendampingi
nya, peran guru sebagal pengarah yaitu guru memberikan pengarah serta
membantu peserta didik yang belum paham terhadap pembelgjaran, peran
guru sebagal transmiter guru selalu berusaha berinteraks dengan peserta
didik dengan cara yang menyenangkan, peran guru sebagai motivator
menanamkan rasa semangat dan juga memberikan motivaasi dengan melal ui
berbagai cara. Adapun kendala yang di hadapi guru dalam memberikan
meningkatan motivasi di sekolah tersebut yaitu keterbatasan interaksi antara
guru dengan peserta didiknya,dan juga lingkungan yang kurang mendukung.

Perbandingan penelitian yang dilakukan peneliti dengan penelitian
terdahulu yaitu dua penelitian diatas hanya menunjukan peran guru dalam
beberapa peran guru tidak terlalu memfokuskan pada peran guru dalam
memotivas belgar siswa.

Dalam mengumpulkan data penelitian ini secara langsung, ada
kekurangan dan kelebihan yang terdapat pada penelitian ini. Kekurangan dari
penelitian ini yaitu peneliti hanya memfokuskan pada beberapa indikator
peran guru dalam memotivas belgjar sehingga tidak bisa mengetahui
indikator lainnya selain yang digunakan dalam penelitian ini. Sehingga
peneliti tidak mengetahui bagaimana peran guru dalam memotivas belgjar
siswa dengan menggunakan indikator yang lebih dari pada yang pendliti
gunakanan. Diharapkan penelitian selanjutnya agar lebih mengembangkan

indikator dan sub indikator pada penelitian peran guru dalam memotivas

60



belgjar siswa pada pembelgjaran tematik. Kelebihan dari penelitian ini adalah
peneliti mampu mengetahui peran guru dalam memotivasi belgar siswa pada
pembelgaran tematik dan hambatan-hambatan yang dihadapi guru dalam

memotivas belgar siswa.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kessmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran guru
dalam memotivas belgar siswa dikelas IV di SDN 007 Kelayang dan
hambatan-hambatan apa sgja yang dihadapi guru dalam memotivas belgar
siswa. Maka peneliti dapat menarik kesimpulan
1. Peran guru dalam memotivasi belgjar siswa pada pembelgjaran tematik

antaranya yaitu: Pertama, lingkungan belgjar kondusif dimana cara guru
dalam menciptakan lingkungan belgjar kondusif dengan penataan tempat
duduk siswa dan ruangan kelas yang bersih. Kedua, metode pembelgjaran
bervarias metode pembelgaran yang di gunakan telah di sesuaikan
dengan silabus dan RPP yang telah di buat sebelumnya. Metode
pembelgjaran yang digunakan metode diskusi dan tanya jawab. Ketiga,
penghargaan saat belgar dilakukan dengan pemberian nilai, tepuk
tangan, pujian, hadiah, dan hukuman.

2. Hambatan-hambatan yang dihadapi oleh guru dalam memotivasi belgar
siswa di kelas IV SDN 007 Kelayang terbatasnya saran dan prasarana di
sekolah tersebut sehingga guru akan sangat kesulitan dalam menciptakan
lingkungan belgar kondusif di karenakan ruangan kelas yang sempit

disebabkan beberapa kelas yang ada penyekatan.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulam yang telah diuraikan
maka peneliti ingin memberikan beberapa saran kepada:
1. Guru
Sebagal seorang guru harus bisa memberikan motivas kepada
peserta didiknya, karena pemberian motivasi ini akan mempengaruhi
proses belgjar mengajar.
2. Sekolah
Sekolah sebalk nya ikut berpatisfas dalam memotivas belgar siswa
terutama pada peran guru karena guru akan peran guru dalam memotivasi
belgjar siswa sangat dibutuhkan.
3. Pendliti selanjutnya
Sebagal peneliti selanjutnya lebih dikembangkan lagi indikator penelitian

dari penelitian sebelumnya.
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LAMPIRAN PRA PENELITIAN
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Lampiran 1 . Hasil Wawancara Pra Penelitian
Narasumber : Ibu Erpina S.Pd
Tgl / waktu : Senin,27 September 2021

Pewawancara : Assalammualaikum bu maaf menggangu waktu nya. Saya Reni
mahasiswa pendidikan guru sekolah dasar dari universitas islam
riau ingin meminta waktu ibu sebentar untuk di wawancarai.
Apakah boleh bu?

Narasumber : Walaikumsalam, boleh sgja

Pewawancara : Bagaimana cara ibu menyampaikan materi pembelgjaran kepada

siswabu ?

Narasumber : Sebenar nya banyak sekali cara untuk menyampaikan materi
kepada siswa itu misal nya dengan ceramah dan masih banyak
cara yang lain agar siswa tidak cepat bosan, kadang ibu juga
mengajak mereka untuk diskusi agar pembelgaran itu tidak

membosankan.

Pewawancara : Bagaimana sih bu respon siswa saat ibu menyampaikan

pembelgjaran di depan kelas ?

Narasumber : Siswamerespon dengan baik dan aktif tapi kadang ada juga yang
kurang aktif dalam pembelgjaran

Pewawancara : Bagaimana caraibu mengelola kelas ?

Narasumber : Untuk pengel oaan kelas biasa nya anak-anak yang kurang mampu
dalam belgar di letakan kedepan agar lebih mudah untuk
mengontrol anak-anak tersebut.

Pewawancara : Bagaimana motivasi belgar siswadi kelasbu ?
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Narasumber : Motivasi belgar nya sih sudah baik ya walaupun ada juga siswa
yang motivasi nya itu rendah tetapi tidak banyak karena kan tidak
semua anak motivasi belgar nyaitu sama.

Pewawancara : Cukup sekian wawancara nya bu, terimakasih banyak atas waktu
yang ibu berikan.

Narasumber : Sama-samareni.
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LAMPIRAN INSTRUMEN
PENELITIAN
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Lampiran 2. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Guru

Aspek Indikator Sub Indikator No Pertanyaan
Peran Guru | Lingkungan Suasana di dalam 1,2,34,5
Daam belgjar kelas
Memotivasi Buku Penunjang 6,7
Belaar S8 Metode Metode

pembelgjaran yang | pembelagjaran yang | g 910,11,12,13
bervarias sesuai dengan rpp
tematik
Media 14,15
pembelgjaran
Penghargaan  saat | Memberikan 16,17,18,19,20
belagjar hadiah
Memberikan nilai 21,22
Memberikan 23,24
hukuman
Hambatan Sarana dan | Ruangan Kelas
Dalam prasarana di 25,16
Memotivasi sekolah
Belgar Siswa
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lampiran 3. Pedoman Wawancara Guru

Hari / Tanggal
Nama Guru

Tempat Wawancara
Waktu Wawancara

Daftar Pertanyaan:

1. Bagaimana kondisi di kelasibu?

2. Bagaimana caraibu menciptakan kelas yang nyaman?

3.Apakah penataan tempat duduk siswa dipilih oleh mereka sendiri atau
dipilihkan ibu?

4. Bagaimana caraibu untuk menata tempat duduk siswaitu?

5. Apakah berbagai model penataan tempat duduk siswa ?

6.Apakah ada buku-buku penunjang yang ibu gunakan daam proses
pembelgjaran?

7. Buku-buku seperti apa yang ibu gunakan dalam proses pembel gjaran?

8. Adakah ibu menggunakan metode diskusi?

9. Apakah pembagian kelompok saat diskusi dipilih oleh ibu atau oleh siswa?

10. Bagaimana caraibu membagi kelompok diskusi tersebut?

11. Apakah metode pembelgaran yang ibu gunakan?

12. Apakah metode pembel g aran tersebut telah sesuai dengan rpp tematik?

13. Apakah metode pembelgaran yang ibu gunakan berubah-ubah.

14. Media pembel g aran apa yang sering ibu gunakan?

15. Media seperti apayang disukal oleh siswaibu?

16. Bagaimana caraibu dalam memotivasi belgar siswa?

17. Di saat pembelgjaran di kelas adakah ibu memberikan hadiah kepada siswa?

18. Hadiah seperti apa yang ibu berikan.?

19. Adakah ibu memberikan pujian kepada siswa?

20. Pujian yang seperti apaibu berikan ?

21. Bagaimana caraibu memberikan nilai atau angka kepada siswa?

22. Bagaimana untuk nilai siswa yang masih belum mencapai KKM?

23. Pernahkah ibu memberi hukuman kepada siswa yang melakukan kesalahan?

24. Hukuman yang seperti apaibu berikan?

25. Apakah sarana dan prasarana di sekolah ibu sudah lengkap?

26. Apakah ada kendala ibu dalam memotivasi belgjar siswa.?
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Lampiran 4. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Siswa

Aspek Indikator Sub Indikator No Pertanyaan
Peran Guru | Lingkungan | Suasana di dalam kelas 1,234
Dalam belgjar Buku penunjang 5,6
Memotivasi | kondusif
Belgar
Siswa Metode Metode pembelgjaran sesual
pembelgaran | dengan rpp tematik 7891011
bervarias Media pembelgjaran I 12,13
Penghargaan | Memberikan nilai 14,15,16,17,18
saat belgjar Memberikan hadiah 19,20
Memberikan hukuman 21,22

Hambatan | Sarana dan | Ruangan kelas

Daam prasarana di

Memotivas | sekolah 23,24

belgjar

siswa
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Lampiran 5. Pedoman Wawancara Siswa

Hari / Tanggal
Nama Siswa
Tempat Wawancara

Daftar Pertanyaan:

1
2.

22.
23.
24,

Bagaimana kondis di lingkungan kelas kamu ?

Apakah dengan kondisi tersebut dapat membuat kamu bersemangat untuk
belgjar ?

Apakah dalam penataan tempat duduk kalian pilih sendiri atau di atau
dipilih oleh guru ?

Apakah penataan tempat duduk dilakukan dengan berbagai model oleh
guru?

Apakah buku-buku yang digunakan dalam proses pembel gjaran?

Adakah buku penunjang lain yang digunakan saat proses pembelajaran?
Apakah ada pembelgjaran diskusi di kelas ?

Apakah metode pembelgjaran yang digunakan oleh guru ?

M etode pembelgaran apa yang sering digunakan ?

. Apakah metode pembelgjaran tersebut telah sesuai rancangan pelaksanaan

pembelgaran tematik?

. Metode pembel gjaran apa yang paling kamu sukai ?

. Adakah penggunaan media pembelgjaran di kelas ?

. Media pembel gjaran apa yang sering digunakan ?

. Bagaimana cara yang dilakukan guru untuk memotivas belgar siswa

nya?

. Adakah kamu mendapatkan nilai yang tinggi kelas ?

. Bagaimana untuk nilai yang belum mencapai KKM?

. Adakah kamu mendapatkan pujian dari guru?

. Seperti apa pujian yang diberikan guru ?

. Adakah guru memberikan kamu hadiah di kelas ?

. Hadiah seperti apa yang diberikan oleh guru?

.Apakah kamu pernah mendapatkan hukumana di saat melakukan

kesalahan di dalam kelas ?

Hukuman yang seperti apa diberikan guru ?
Apahambatan guru dalam memotivasi belgar siswa?
Apakah ruangan kelas sudah lengkap?
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Lampiran 6. Kisi — Kisi Observasi

Aspek Indikator Sub Indikator No Pengamatan
Lingkungan Suasana di dalam 123
belgar kondusif kelas =

Buku penunjang 4
Metode Metode
pembelgaran pembelgaran yang
Peran Guru'| pervarias sesuai dengan 5
'[\)/Iae';fgt_ iy tematik
bt - Medi
Belgar Siswa pe?ndbeelzlajaran 6,7
Penghargaan saat | Memberikan 89
belajar hadiah :
Memberikan nilai 10
Memberikan
11
hukuman
Hambatan Sarana dan | Ruangan kelas
Dalam prasarana di 12
Memotivasi sekolah
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Lampiran 7. Pedoman Observasi

Indikator Daftar pengamatan Keterangan
Lingkungan 1. Menatatempat duduk siswa
belgjar kondusif | 2. Penataan tempat duduk dengan

latar U
3. Ruangan kelas yang bersih
4. Buku yang digunakan dalam
proses pembelgjaran
Metode 5. Penggunaan RPP yang sesuai
pembelgjaran 6. Menggunakan infokus
bervarias 7. Pengunaan media visua
Penghargaan 8. Memberikan tepuk tangan
saat belgjar 9. Memberikan pujian
10. Memberikan nilai
11. Berdiri depan kelas
Sarana dan | 12. ruangan kelas yang lengkap
prasarana
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ampiran 8. Kisi-kisi Pedoman Telaah Dokumentasi

Aspek Indikator Sub Indikator Telaaah Dokumentasi
Peran Guru | Lingkungan belgjar | Suasana di  dalam
Dalam kondusif kelas
Memotivasi Buku penunjang v
Belgar Metode Penggunaan metode
Siswa pembelgaran yang | pembelgaran  yang v
bervarias sesuai dengan
tematik
Media pembelgjaran v
Penghargaan  saat | Memberikan hadiah
R Memberikan nilai %
Memberikan
hukuman
Hambatan Sarana dan prsarana | Ruangan kelas
Dalam di sekolah
Memotivas
Belgar
Siswa
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Lampiran 9. Pedoman pengumpulan Data Telaah Dokumentasi

No Nama Dokumen Bukti Dokuemn Hsil Telaah

1. | Buku bupena dan lembar kerja

siswa

2. | Rencana pelaksanaan

pembelgaran

Screnshoot video pembel gjaran

4. | Daftar nilai siswa
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LAMPIRAN HASIL
PENELITIAN
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Lampiran 10. Hasil Wawancara Guru

Hari / Tanggal : Senin 28 Maret 2020
Nama Guru > ibu Erpina S.Pd
Tempat Wawancara : SDN 007 Kelayang

Daftar Pertanyaan:

1.

Bagaimana kondisi di kelasibu ?
Jawaban:

Menurut ibu kondis di kelas ini masih kurang kondusif tapi ibu selau
berusaha untuk membuat siswa nyaman di kelas.

Bagai mana cara ibu menciptakan kelas yang nyaman?

Jawaban:

Cara ibu membuat suasana di kelas itu nyaman ruangan kelas nya harus
bersih dulu, penataan kursi dan meja harus rapi dan juga jendela nya harus
dibuka supaya udara didalam kelas tersebut tidak pengap.

Apakah penataan tempat duduk siswa dipilih oleh mereka sendiri atau
dipilihkan ibu?
Jawaban:

Biasa nya dalam penataan tempat duduk siswa itu ibu yang pilihkan
Bagaimana caraibu untuk menata tempat duduk siswaitu?
Jawaban:

Cara ibu menata nya dengan yang tinggi di belakang dan yang rendah
didepan biar keliatan dan juga yang motivasi nya rendah ibu didudukan
dengan siswa yang memiliki motivasi tinggi
Apakah berbagai model penataan tempat duduk siswa ?

Jawaban:

Tidak model penataan nya hanya seperti bejger kebelakang seperti ini sgja
Apakah buku-buku penunjang yang ibu gunakan dalam proses
pembelgaran?

Jawaban:

Buku-buku yang ibu gunakan dalam proses pembelgaran seperti buku
tematik tetapi tidak hanya buku tematik sga sibu juga menggunakan
bupena, dan Iks.

Adakah ibu menggunakan metode diskusi?

Jawaban:

Tentu ada

Apakah pembagian kelompok saat diskusi dipilih oleh ibu atau oleh siswa?
Jawaban:

Biasa nya untuk pembagian kelompok diskusi ibu yang pilihkan
Bagaimana cara ibu membagi kelompok diskusi tersebut.?

Jawaban:
Caraibu membagi kelompok diskusi dengan melihat motivasi belgjar siswa.

Biasanya siswa yang memilik motivas rendah ibu masukin satu kelompok
dengan siswa yang memiliki motivasi belgar tinggi.

10. Apakah metode pembelgjaran yang ibu gunakan?
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

Jawaban :

Metode pembelgaran yang ibu yaitu menggunakan metode ceramah,
diskusi, dan tanya jawab.

Apakah metode pembelgjaran tersebut telah sesuai dengan rpp tematik?
Jawaban : Tentu sga sudah karena sebelum memula pembelgjaran kita
harus membuat rencana pelaksanaan pembelgaran terlebih dahulu dari
rencana pel aksanaan pembelgjaran itu kita bisa melaksanakan pembelgjaran.
Apakah metode pembelgaran yang ibu gunakan berubah-ubah.?

Jawaban: lya, metode pembelgaran yang ibu gunakan selalu berubah-ubah
hal tersebut ibu lakukan agar siswa tidak merasa bosan kalau hanya
menggunakan metode pembel gjaran itu-itu sgja.

M edia pembelgjaran apa yang sering ibu gunakan?

Jawaban: Media audiovisual, karena di kelas ini terbatas sarana dan
prasarana nya jadi ibu hanya menggunakan media audiovisua dari
handphone sgja dengan memutarkan mereka video pembelgaran yang
sesual dengan materi pembelgjaran.

Media seperti apa yang disukai oleh siswa bu?

Jawaban: Media audiovisual

Bagaimana caraibu memotivasi belgar siswa?

Jawaban: Cara memotivasi belgar siswa yang ibu lakukan dengan
memberikan hadiah, pujian, dan juga memberikan nilai.

Jawaban: Media audiovisual, karena ada suara dan gambar nya maka nya
anak-anak tersebut menyukai media tersebut

Di saat pembelgaran di kelas adakah ibu memberikan hadiah kepada
siswa?

Jawaban: Biasanya ibu memberikan hadiah itu disaat ulangan tetapi itu
hanya sekali- sekali sgja.

Hadiah seperti apayang ibu berikan.?

Jawaban: Hadiah yang ibu berikan hanya berupa barang-barang kecil seperti
buku, pensil, dan penghapus. Anak-anak tidak melihat dari segi barangnya
tapi dengan hal kecil seperti ini akan bisa membangkitkan semangat belagar
siswa.

Adakah ibu memberikan pujian kepada siswa?

Jawaban: Ada pujian itu sangat perlu untuk siswa karena itu merupakan
salah caramemotivas siswajuga

Pujian yang seperti apaibu berikan ?

Jawaban: Pujian nya seperti memberi tepuk tangan, mengucapkan “wah
hebat kamu ya”, “benar sekali jawaban nya” dengan begitu anak-anak akan
lebih merasa senang

Bagaimana caraibu memberikan nilai atau angka kepada siswa?

Jawaban: cara ibu memberikan nilai dengan menunjukan nilai tersebut
kepada siswa. Disaat ulangan ibu akan memberikan kertas ulangan tersebut
kepada siswa agar mereka bisa melihat nilai yang didapatkan apalagi
mereka mendapatkan nilai tinggi mereka akan senang melihat nya.
Bagaimana untuk nilai siswa yang masih belum mencapai KKM?

Jawaban : Untuk siswa yang nila nya di bawah KKM akan ibu berikan
ujian ulangan lagi, biar nilai nya bisa mencapai KKM

Pernahkah ibu memberi hukuman kepada siswa yang melakukan kesal ahan?
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23.

24,

25.

Jawaban: Tentu ada karena kalau tidak diberi hukumana anak-anak itu akan
semankin mergalela dan melakukan kesalahan-kesalahan yang samalagi
Hukuman yang seperti apaibu berikan?

Jawaban : Hukuman yang ibu berikan tergantung kesalahan siswa nya juga
hukuman yang biasa ibu berikan memungut sampah, kadang juga berdiri
didepan kelas. Tapi sebelum memberikan hukuman itu biasa nya ibu akan
tegur dulu siswa tersebut kalau masih tidak mau di tegur baru di berikan
hukuman.”

Apakah sarana dan prasarana di sekolah ibu sudah lengkap?

Jawaban : Sarana dan prasarana yang ada di sekolah masih belum bisa
dikatakan lengkap seperti ruangan kelas sgja masih kurang. Ada dua
ruangan kelas yang di sekat yaitu kelas 4, dan 5.

Apakah kendalaibu dalam memotivasi belgar siswa.?

Jawaban: Kendala yang yang ibu hadapi dalam memotivas belgar siswa
yaitu terbatasnya sarana dan prasarana di sekolah. Untuk penggunaan media
pembelgaran pun masih kesulitan karena fasilitas di kelas yang masih
minim.
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Lampiran 11. Hasil Wawancara Siswa

Hari / Tanggal : Kamis 31 maret 2022
Nama Siswa : KD
Tempat Wawancara  : SDN 007 Kelayang

10.

11.

12.

Bagaimanakondisi di lingkungan kelas kamu ?

Jawaban :

kondisi di kelas sudah baik kak, tapi masih kurang nyaman

Apakah dengan kondisi yang nyaman tersebut dapat membuat kamu
bersemangat untuk belgjar ?

Jawaban :

Masih kurang bersemangat kak

Apakah dalam penataan tempat duduk kalian pilih sendiri atau di atau
dipilih oleh guru ?

Jawaban :

Penataan tempat duduk kami dipilih oleh guru

Apakah penataan tempat duduk dilakukan dengan berbagai model oleh
guru?

Jawaban :

Tidak kak hanya model berjgjer kebelakang seperti ini sgja

Buku-buku apa yang digunakan dalam proses pembelgjaran?

Jawaban:

Buku-buku yang digunakan dalam proses pembelgjaran yaitu buku
tematik, buku bupena, dan Iks kak.

Apakah ada pembelgjaran diskusi di kelas?

Jawaban :

Adakak

Apakah metode pembelgaran yang digunakan oleh guru ?

Jawaban:

Kadang metode yang digunakan ceramah, tanya jawab, dan ada juga
berdiskusi.

M etode pembel gjaran apa yang sering digunakan ?

Jawaban:

Y ang sering digunakan itu metode ceramah kak

Apakah metode pembelgaran tersebut telah sesuai dengan rencana
pel aksanaan pembel gjaran tematik?

Jawaban :

Sudah kak

Metode pembelgjaran apa yang paling kamu sukai ?

Jawaban:

Kalau keyza lebih suka metode diskusi

Adakah penggunaan media pembelgaran di kelas ?

Jawaban:

Adakak

M edia pembel gjaran apa yang sering digunakan ?

Jawaban:
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

Adakak

Media pembel gjaran apa yang sering digunakan ?

Jawaban:

Media dari handphone kak ibuk memutarkan video pembelgaran dan
menyuruh kami melihat dan mendengarkan nya.

Bagaimana cara yang dilakukan guru untuk memotivasi belgjar siswa nya?
Jawaban :

Caranya dengan ibu memberikan pujian, dan memberikan nilai.

Adakah kamu mendapatkan nilai yang tinggi kelas ?

Jawaban :

Ada kak.

Bagaimana untuk nilai yang belum mencapai KKM?

Jawaban :

Untuk nilai yang tidak mencapai KKM biasa nya ibu berikan ujian
ulangan kak.

Adakah kamu mendapatkan pujian dari guru?

Jawaban:

Adakak

Seperti apa pujian yang diberikan guru ?

Jawaban:

Memberikan tepuk tangan kak dan mengatakan “ wah hebat ya” kadang
mengatakan “ benar sekali jawaban nya”.

Adakah guru memberikan kamu hadiah di kelas ?

Jawaban: Adakak

Hadiah seperti apa yang diberikan oleh guru.?

Jawaban:

hadiah nya berupa buku, pensil, dan penghapus kak.

Apakah kamu pernah mendapatkan hukuman di saat melakukan kesalahan
di dalam kelas ?

Jawaban:

Tidak pernah kak

Hukuman yang seperti apa diberikan guru?

Jawaban:

Seperti berdiri depan kelas, memunggut sampah, dan juga membersihkan
toilet kak.

Apakah sarana dan prasarana di sekolah kamu sudah lengkap ?

Jawaban:

Belum kak

Apakah ruangan kelas sudah lengkap?

Jawaban :

Belum lengkap kak
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Lampiran 12. Hasil Wawancara Siswa

Hari / Tanggal : Kamis 31 maret 2022
Nama Siswa - AR
Tempat Wawancara : SDN 007 Kelayang

10.

11.

12.

Bagaimanakondisi di lingkungan kelas kamu ?

Jawaban :

kondisi di kelas baik kak walaupun masih ada yang kurang

Apakah dengan kondisi yang nyaman tersebut dapat membuat kamu
bersemangat untuk belgjar ?

Jawaban :

Semangat belgjar nya masih kurang kak

Apakah dalam penataan tempat duduk kalian pilih sendiri atau di atau
dipilih oleh guru ?

Jawaban :

Penataan tempat duduk dipilih oleh guru kak

Apakah penataan tempat duduk dilakukan dengan berbagai model oleh
guru?

Jawaban :

Buku-buku apa yang digunakan dalam proses pembel gjaran?

Jawaban:

Buku-buku yang digunakan saat proses pembelgaran buku tematik,
bupena, dan Iks kak.

Apakah ada pembel gjaran diskusi di kelas ?

Jawaban :

Adakak

Apakah metode pembelgjaran yang digunakan oleh guru ?

Jawaban:

Metode ceramah, tanya jawab, dan ada juga berdiskusi.

M etode pembel garan apa yang sering digunakan ?

Jawaban:

M etide pembel gjaran yang sering digunakan itu metode ceramah kak
Apakah metode pembelgaran tersebut telah sesuai dengan rencana
pel aksanaan pembel g aran tematik?

Jawaban :

Sudah kak

M etode pembel gjaran apa yang paling kamu sukai ?

Jawaban:

Lebih suka metode diskusi kak

Adakah penggunaan media pembelgaran di kelas ?

Jawaban:

Adakak

M edia pembel gjaran apa yang sering digunakan ?

Jawaban:

Media dari handphone kak ibuk memutarkan video pembelgjaran dan
menyuruh kami melihat dan mendengarkan nya.
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

Bagaimana cara yang dilakukan guru untuk memotivasi belgjar siswanya?
Jawaban :

Caranya dengan ibu memberikan pujian, dan memberikan nilai.

Adakah kamu mendapatkan nilai yang tinggi kelas ?

Jawaban :

Adakak.

Bagaimana untuk nilai yang belum mencapai KKM?

Jawaban :

Untuk nilai yang tidak mencapai KKM biasa nya ibu berikan ujian
ulangan kak.

Adakah kamu mendapatkan pujian dari guru?

Jawaban:

Adakak

Seperti apa pujian yang diberikan guru ?

Jawaban:

Memberikan tepuk tangan kak dan mengatakan “ wah hebat ya” kadang
mengatakan “ benar sekali jawaban nya”.

Adakah guru memberikan kamu hadiah di kelas ?

Jawaban:

Adakak

Hadiah seperti apa yang diberikan oleh guru.?

Jawaban:

hadiah nya berupa buku, pensil, dan penghapus kak.

Apakah kamu pernah mendapatkan hukuman di saat melakukan kesalahan
di dalam kelas ?

Jawaban:

Tidak pernah kak

Hukuman yang seperti apa diberikan oleh guru?

Jawaban:

Hukuman berdiri depan kelas, memungggut sampah, dan membersihkan
toilet kak.

Apakah sarana dan prasarana di sekolah kamu sudah lengkap ?

Jawaban:

Belum kak

Apakah ruangan kelas sudah lengkap?

Jawaban :

Belum lengkap kak
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Lampiran 13. Hasll Wawancara siswa

Hari / Tanggal : Kamis 31 maret 2022
Nama Siswa 1 ZA
Tempat Wawancara : SDN 007 Kelayang

Daftar Pertanyaan:

1. Bagaimanakondisi di lingkungan kelas kamu?
Jawaban :
Sudah baik kak tetapi ruangan nya masih sempit
2. Apakah dengan kondisi yang nyaman tersebut dapat membuat kamu
bersemangat untuk belgjar ?
Jawaban :
lyakak
3. Apakah dalam penataan tempat duduk kalian pilih sendiri atau di atau
dipilih oleh guru ?
Jawaban :
Kalau tempat duduk dipilihkan oleh ibuk kak
4. Apakah penataan tempat duduk dilakukan dengan berbagai model oleh
guru?
Jawaban:
Hanya model berjejer kebelakang seperti ini sgja kak
5. Buku-buku apa yang digunakan saat proses pembelgjaran?
Jawaban:
Buku tematik, bupena, dan Iks kak.
6. Apakah ada pembelgjaran diskusi di kelas ?
Jawaban:
Adakak
7. Apakah metode pembelgaran yang digunakan oleh guru ?
Jawaban:
Ada metode ceramah, tanya jawab, dan jugadiskusi kak
8. Metode pembelgaran apa yang sering digunakan ?
Jawaban:
Metode ceramah kak
9. Apakah metode pembelgaran tersebut telah sesuai dengan rencana
pel aksanaan pembelgjaran?
Jawaban:
Sudah kak
10. Metode pembel gjaran apa yang paling kamu sukai ?
Jawaban: Metode ceramah kak
11. Adakah penggunaan media pembelgaran di kelas ?
Jawaban :
Adakak
12. Media pembel g aran apa yang sering digunakan ?
Jawaban:
Mediaaudiovisual yang dari handphone kak
13. Bagaimana cara yang dilakukan guru untuk memotivasi belgjar siswa nya?

87



14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

Jawaban :

Ibu sering memberikan pujian kalau bisa mengerjakan tugas yang
diberikan dengan baik, dan memberikan nilai kak,

Adakah kamu mendapatkan nilai yang tinggi di kelas ?

Jawaban :

Adakak, tapi tidak sering mendapatkan nilai tinggi

Bagaimana untuk nilai yang belum mencapai KKM?

Jawaban :

Biasa nya akan ibu berikan ujian ulangan lagi kak

Adakah kamu mendapatkan pujian dari guru?

Jawaban:

Adakak

Seperti apa pujian yang diberikan guru ?

Jawaban :

Waktu itu pernah mengerjakan soal didepan kelas dan benar jawaban nya
iIbu mengatakan wah jawaban nyatepat sekali dan memberikan uples.
Adakah guru memberikan kamu hadiah di kelas ?

Jawaban:

Tidak ada kak

Hadiah seperti apa yang diberikan olh guru?

Jawaban:

Hadiah nya buku, pena, penghapus kak

Apakah kamu pernah mendapatkan hukuman di saat melakukan kesalahan
di dalam kelas ?

Jawaban:

Pernah mendapatkan hukuman karena tidak mengerjakan tugas yang ibu
berikan saat ibu rapat di ruangan guru kak.

Hukuman yang seperti apa diberikan guru ?

Jawaban :

Waktu itu hukuman nya berdiri didepan kelas kak

Apakah sarana dan prasarana disekolah mu sudah lengkap?

Jawaban :

Belum kak

Apakah ruangan kelas sudah lengkap?

Jawaban :

Masih belum lengkap kak
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Lampiran 14. Hasil observasi

Indikator Sub Indikator Daftar Hasil observasi Hasil observasi Hasil Reduks
Pengamatan (selasa,12 april 2022) (kamis, 14 april 2022)
Lingkungan Suasana di dalam |1. Menata tempat | Tampak penataan | Tempat duduk  siswa| Penataan tempat duduk siswa
belgjar kelas duduk tempat duduk siswi | terletak sebelah kanan, dan | di letakan sebelah kanan, untuk
kondusif terletak di  kanan, | siswi terletak sebelah kiri. | siswi terletak sebelah kiri.
tempat duduk siswa
terletak di Kiri.

2. Penataan Penataan tempat | Tampak pada penataan | Model dari penataan tempat
tempat  duduk | duduk siswa | model tempat duduk | duduk siswa dilakukan dengan
dengan latar U | menggunakan model | menggunakan model | menggunaka model berjger

berjger kebel akang. berjger kebelakang. kebelakang.

3. Ruangan yang | Tampak ruangan kelas | Tampak ruangan kelas | Ruangan kelas yang bersih.
bersih terlihat bersih. yang terlihat  kurang

bersih.

Buku penunjang | 4. Buku yang | Tampak pada saat | Tampak pada saat proses | Buku-buku yang digunakan
digunakan proses pembelgaran | pembelgaran dalam proses pembelagjaran
dalam proses | menggunakan  buku | menggunakan buku | yaitu buku tematik, bupena,
pembelgjaran | tematik dan bupena. tematik dan Iks. dan Iks.

Metode Metode 5. Penggunaan Tampak pada saat | Pada saat proses | Metode pembelgaran telah
pembelgaran | pembelgaran rpp yang | proses pembelgaran | pembelgaran berlangsung | sesuai dengan rpp.
bervariasi yang sesual sesual metode yang | metode yang digunakan
dengan rpp digunakan telah | telah sesuai dengan rpp.
tematik menyesuaikan dengan
rpp.
Penggunaan 6. Menggunakan | Tampak pada saat | Pada saat proses | Tidak terdapat nya penggunaan
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media infokus proses pembelgaran | pembelgjaran berlangsung | infokus pada saat proses
pembelgjaran berlangsung tidak | tidak ada menggunakan | pembelgaran.
menggunakan infokus. | infokus.
7. Penggunaan Tampak pada saat | Pada saat proses | Penggunaan media audiovisul
mediavisual proses pembelgaran | pembelgaran tidak ada | yang menggunakan
menggunakan media | menggunakan media | handphone.
audiovisua dari | visual.
hanphone.
Penghargaan | Memberikan 8. Memberikan | Tampak pada saat | Pada saat proses | Pemberian  tepuk  tangan
saat belgjar hadiah tepuk tangan proses pembelgaran | pembelgaran berlangsung | kepada siswa yang bisa
berlangsung guru | siswa yang bisa| menyelesaikan tugas nya
memberikan tepuk | menyelesaikan tugas yang | dengan baik.
tangan kepada siswa | diberikan guru dengan
yang bisa | baik akan diberikan tepuk
menyelesaikan  tugas | tangan.
nya dengan baik.
9. Memberikan Tidak ada pemberian | Tampak pada saat siswa | Pemberian pujian yang
pujian pujian kepada siswa bisa menyelesailkan tugas | diberikan oleh guru kepada
yang diberikan dengan | siswayang bisa menyelesaikan
baik diberikan pujian oleh | tugas nya dengan baik.
gurul.
Memberi nilal 10. Memberikan | Tampak pada saat | Pada saat siswa telah | Pemberian nilai yang diberikan
nila setelah melakukan | menyelesaikan tugas yang | guru dilakukan dengan
ulangan guru | diberikan guru | pemberian nilai langsung.
memberikan kembali | memberitahu langsung
nilai ulangan tersebut | nila  yang didapatkan
kepada siswa. kepada siswa.
Memberikan 11. Berdiri Tampak pada saat | pada saat proses | Pemberian hukuman berdiri di
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hukuman

didepan kelas

proses pembelgaran

ada sSiswa yang
mendapatkan
hukuaman berdiri

didepan kelas karena
menggangu teman di

pembelgjaran berlangsung
tidek ada siswa yang
mendapatkan hukuman.

depan  kelas  dilakakukan
karena siswa yang mengangu
teman nya.

sebelah nya.
Sarana  dan | Rungan kelas 12. Ruangan kelas | Ruangan kelas yang | Tampak ruangan kelas | Ruangan kelas yang tidak
prasarana yang lengkap | masih kurang. | yang masih kekurangan. cukup sehingga ada beberapa
Ruangan kelas yang kelas yang mengalami
tersedia hanya 6 penyekatan. Ruangan kelas
sedangkan yang yang tesedia hanya 6

dibutuhkan 8 ruangan

sedangkan yang dibutuhkan 8
ruangan.
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Lampiran 15. Reduksi Data Observasi

Indikator Sub Indikator Daftar Pengamatan Hasil observasi Deskripsi Hasil Reduks
Lingkungan Suasana di dalam | 1. Menatatempat duduk Penataan tempat duduk siswa | Letak penataan tempat duduk
belagjar kelas di letakan sebelah kanan, | siswa laki-laki diletakan di
kondusif untuk siswi terletak sebelah | sebelah  kanan, dan siswa

Kiri. perempuan di letak di sebelah kiri.
. Penataan tempat duduk | Model dari penataan tempat | Ddlam model penataan tempat
dengan latar U duduk  siswa  dilakukan | duduk dilakukan dengan model
dengan menggunaka model | berjger kebelakang.
berje er kebelakang.
. Ruangan kelas yang | Ruangan kelas yang bersih. Ruangan kelas yang bersih tetapi
bersih ada juga ruangan kelas tersebut
keliahatan kurang bersih.

Buku penunjang . Buku yang digunakan | Buku-buku yang digunakan | Buku-buku yang digunakan dalam
dalam proses | ddam proses pembelgaran | proses pembelgaran tidak hanya
pembelgjaran yaitu buku tematik, bupena, | menggunakan buku tematik tetapi

dan Iks. menggunakan buku bupena dan
Iks.
Metode Metode . Penggunaan rpp yang | Metode pembelgaran telah | Penggunaan metode pembelgaran
pembelgaran | pembelgaran sesual sesuai dengan rpp. telah di sesuaikan dengan rencana
bervarias yang sesuai pelaksanaan pembelgaran yang
dengan rpp telah dibuat sebelum nya.

tematik

Penggunaan . Menggunakan infokus Tidak terdapat nya | Dalam proses pembelgjaran tidak

media penggunaan infokus pada saat | ada nya penggunaan infokus.

pembelgjaran proses pembel gjaran.
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7. Penggunaan mediavisua | Penggunaan media audiovisul | Media pembelgjaran yang
yang menggunakan | digunakan dalam proses
handphone. pembelgjaran yaitu media

audiovisual yang menggunakan
handphone.
Penghargaan | Memberikan 8. Memberikan tepuk | Pemberian  tepuk  tangan | Untuk siswa  yang bisa
saat belgjar hadiah tangan kepada siswa yang bisa| menyelasaikan tugas yang
menyelesalkan tugas nya | diberikan guru dengan baik akan
dengan baik. diberikan tepuk tangan agar siswa
tersebut bersemangat lagi dalam
mengikuti pembelajaran.

9. Memberikan pujian Pemberian  pujian  yang | Pujian yang diberikan oleh guru
diberikan oleh guru kepada | kepada siswa yang hisa
siswa yang bisa | menyelesaikan tugas yang
menyelesalkan tugas nya | diberikan dengan baik akan bisa
dengan baik. membuat siswa tersebut

bersemangat.

Memberi nila 10. Memberikan nilai Pemberian nila yang | Pemberian nilai yang dilakukan
diberikan guru dilakukan | oleh guru dilakukan dengan
dengan  pemberian  nilai | pemberian nilai langsung. Di saat
langsung. telah melakukan ulangan guru

akan memberikan hasil ulangan
tersebut kepada siswa nya agar
siswa tersebut bisa mengetahui
nilai yang didapatkan nya.

Memberikan 11. Berdiri depan kelas Pemberian hukuman berdiri | Memberikan  hukuman  yang

hukuman di depan kelas dilakakukan | dilakukan oleh guru kepada siswa
karena siswa yang mengangu | nya yang tidak mau
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teman nya.

mendengarkan  perkataan guru
nya.

Ruangan kelas yang tidak
cukup sehingga ada beberapa
kelas  yang mengalami
penyekatan. Ruangan Kkelas
yang tersedia hanya 6
sedangkan yang dibutuhkan 8
ruangan.

Kurang nya ruangan kelas di
sekolah tersebut sehingga
beberapa ruangan kelas harus ada
mengalami penyekatan. Ruangan
kelas yang tersedia hanya 6
sedangkan yang dibutuhkan 8
ruangan.
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ampiran 16.Reduksi Data Hasil Wawancara Guru

Aspek

Indikator

Sub Indikator

Guru

Reduks Data

Peran Guru Daam
Memotivas

Lingkungan
kondusif

belgjar

Suasana di dalam kelas

Suasana di kelas ibu cukup
nyaman untuk membuat suasana
di kelas itu nyaman ruangan nya
harus bersih dulu, penataan kursi
dan meja harus rapi.

Buku penunjang

Buku-buku yang digunakan
dalam proses pembelgjaran tidak
hanya  menggunakan  buku
tematik saja tapi menggunakan
buku bupena, dan Iks.

Suasana yang cukup
nyaman.Cara yang
dilakukan wali kelas
untuk membuat suasana
nyaman dengan menata
mea dan kursi rapi.
Daam penataan tempat
duduk dilakukan
dengan dua katagori
yaitu tinggi badan dan
motivasi belgar siswa.
Dalam proses
pembelgjaran yaitu
buku tematik, bupena,
dan Iks.

Metode
bervariasi

pembelgaran

Metode pembelgjaran
yang sesual dengan rpp
tematik

Metode pembelgjaran yang ibu
kadang berubah-ubah karena
siswa akan merasa cepat bosan
kalau metode yang digunakan
itu-itu sga. Biasa nya ibu
menggunakan metode diskusi
antar kelompok maupun siswa
dan tanyajawab.

Metode pembelgaran
yang digunakan yaitu
tanya jawab antar, dan
diskusi antar kelompok.
Metode yang digunakan
di sesuaikan dengan rpp
tematik yang telah
dibuat sebelum nya.
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Media pembelgjaran Biasa nya menggunakan media | Penggunaan media
audio visua yang mana media | menggunakan  media
tersebut menggunakan hanphone | audiovisual dari

handphone.
Penghargaan saat belgjar | Memberikan hadiah Biasanya ibu memberikan hadiah | Pemberian hadiah itu

itu di saat kenaikan kelas. Hadiah
tersebut berupa buku, pensil, dan
penghapus. Tapi tidak hanya
memberikan hadiah, ibu juga
memberikan pujian, nilai kepada
siswa.

tidak harus barang bisa

berupa pujian, nilai
tinggi, dan  tepuk
tangan. Pemberian
hadiah itu dilakukan
saat siswa bisa
mengerjakan tugas-

tugas yang diberikan
guru dengan baik.

Memberikan hukuman

Hukuman yang biasa ibu berikan
memungut sampah, kadang juga
berdiri didepan kelas. Kalau
siswa terlalu nakal tidak mau
dibilangin  dikasih  hukuman
membersihkan wc.

Pemberian  hukuman
kepada siswa
merupakan salah cara
yang dilakukan oleh

guru agar siswa
tersebut merasa jera
sehinga tidak
melakukan  kesalahan
lagi. Hukuman yang
diberikan  tergantung
kesalahan siswa.
hukuman yang
diberikan seperti
memungut sampah,
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berdiri didepan kelas,
dan mencuci wc.

Hambatan
Memotivasi
Siswa

Dalam
Belgar

Sarana dan prasarana di
sekolah

Ruangan kelas

Kendala yang ibu hadapi dalam
memotivasi yaitu terbatas nya
sarana dan prasarana disekolah.
Rungan kelas sgja masih kurang
dan bahkan untuk penggunaan
media pun ibu masih kesulitan
karena fasilitas yang mash
minim.

Sarana dan prasarana
sekolah yang masih
belum memadai
sehingga guru kesulitan
dalam memotivasi
belggar  siswa dan
menggunakan  media
pembelgjaran di kelas.
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Lampiran 17. Reduksi Data Hasil Wawancara Siswa

Indikator | Sub Indikator Siswa 1l Siswa 2 Siswa 3 Reduks data
Lingkungan | Suasana di | Kondisi di | Kondis di kelas| Sudah baik kak, tapi | Suasana di dalam kelas ini
belagjar dalam kelas lingkungan kelas | baik kak walaupun | ruangan nya masih | cukup nyaman.
kondusif sudah bak kak, tapi | mash ada yang | sempit

masih kurang nyaman | kurang
Buku Buku yang digunakan | Buku yang | Buku yang digunakan | Buku yang digunaka dalam
penunjang yang digunakan yaitu | digunakan buku | dalam proses | proses pembelgaran yaitu
buku tematik, | tematik, bupena, dan | pembelgaran buku | buku tematik, bupena, dan
bupena, dan Iks. Iks. tematik, bupena, dan | lembar kerjasiswa.
Iks.
Metode Metode Metode belgjar yang | Metode belgar yang | Metode pembelgjaran | Metode pembelgjaran yang
pembelgaran | pembelgaran | guru gunakan ada | guru gunakan ada | yang digunakan vyaitu | digunakan yaitu metode
bervariasi yang  sesua | ceramah, tanya | ceramah, tanya | ceramah, tanya jawab | ceramah, tanya jawab, dan
rpp tematik jawab, diskusi. jawab, diskusi. dan diskusi. diskusi. Metode
pembelgjaran tersebut masih
kurang bervarias.
Penggunaan Media pembelgaran | Media pembelgaran | Menggunakan  media | Media pembelgaran yang
media yang guru yaitu audio | audio visual yang | audio visual. digunakan hanya media
pembelgaran | visua yang mana| mana guru audiovisual berupa
guru mengguanakan | mengguanakan handphone.
hanphone. hanphone.
Penghargaan | Memberikan Pernah  mendapatkan | Pernah mengerjakan soal | Pemberian  reward  atau
saat belgjar hadiah hadiah waktu | mendapatkan pujian | didepan kelas dan benar | hadiah kepada siswa
penerimaan lapor | dengan mengatakan | jawaban nya  ibu | merupakan bentuk
kak. “ wah hebat ya” mengatakan wah bagus | penghargaan yang diberikan
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jawaban nya tepat

atas apa yang telah dicapai.

sekali sambi bertepuk | Pemberian  reward  tidak
tangan. harus barang
Memberikan Tidak pernah | Tidak pernah | Pernah  mendapatkan | Pemberian hukuman
hukuman mendapatkan mendapatkan hukumana karena tidak | merupakan salah satu cara
hukuman di dalam | hukuman di dalam | mengerjakan tugas saat | agar siswa tersebut merasa
kelas. kelas. ibu rapat di ruangan | jera sehingga tidak
guru mel akukan kesalahan lagi.
Sarana dan | Ruangan kelas | Sarana dan prasarana | Sarana dan | Sarana dan prasarana | Sarana dan prasarana
prasarana di di yang masih belum | prasarana di yang | sekolah yang belum | sekolah yang masih sangat
sekolah lengkap dan ruangan | masih belum | lengkap dan ruangan | minim.
kelas yang mash | lengkap dan ruangan | kelas yang kurang.

kurang.

kelas yang mash
kurang.
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Lampiran 18. Reduksi Hasil Wawancara Guru dan Siswa

Indikator

Siswa

Guru

Deskrips Hasil Reduks

Lingkungan
belgjar kondusif

Suasana di dalam kelas ini cukup
nyaman.

Buku yang digunaka dalam proses
pembelgaran yaitu buku tematik,
bupena, dan lembar kerja siswa.

Suasana di kelas yang cukup
nyaman Cara yang dilakukan
wali kelas untuk membuat
suasana nyaman dengan menata
meja dan kurs rapi. Daam
penataan tempat duduk
dilakukan dengan dua katagori
yaitu tinggi badan dan motivasi
belgjar siswa. Dalam proses
pembelgjaran yaitu buku
tematik, bupena, dan Iks.

Suasana di dalam kelas ini cukup
nyaman. Caraguru dalam penataan
ruangan yang nyaman itu dengan
ruangan kelas yang bersih, mega
dan kurs harus ditata dengan rapi.
Dalam penataan tempat duduk
dilakukan dua katagori yaitu tinggi
badan dan motivas belgar siswa.
Buku-buku yang gunakan dalam
proses pembelgaran yaitu buku
tematik, bupena, dan lembar kerja
siswa.

Metode
pembelgjaran
bervarias

Metode pembelgaran yang
digunakan oleh guru sering berganti-
ganti hal tersebut dilakukan agar
siswa tidak merasa bosan karena
hanya menggunakan metode
pembelgaran yang itu-itu saja.

Metode pembelgaran yang
digunakan yaitu metode
ceramah, tanya jawab, dan
diskusi. Metode yang digunakan
di sesuaikan dengan rpp tematik
yang telah dibuat sebelum nya.

Metode pembelgaran yang
digunakan tanya jawab, dan
diskusi. Metode pembelgjaran yang
digunakan telah sesuai dengan rpp
tematik yang dibuat sebelum nya

Media pembelgaran yang digunakan
hanya media audiovisual berupa
handphone  karena  terbatasnya
sarana dan prasarana yang ada
disekolah tersebut untuk itu guru
harus sebisa mungkin menggunakan

Penggunaan media
menggunakan media audiovisual
dari  handphone. Media ini
sangat disukai oleh siswa.

Media pembelgaran yang
digunakan adalah media
audiovisua dari handphone. Media
ini sangat disukai oleh siswa.
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media pembelgjaran.

Penghargaan Pemberian reward atau hadiah | Pemberian hadiah itu tidak harus | Pemberian reward atau hadiah
saat belgjar kepada siswa merupakan bentuk | barang bisa berupa pujian, nilai | kepada siswa akan membuat siswva
penghargaan yang diberikan atas apa | tinggi, dan tepuk tangan. | tersebut lebih merasa hasil kerja
yang telah dicapal. Pemberian hadiah itu dilakukan | keras nya dihargai. Reward itu
saat sSiswa bisa mengerjakan | tidak harus barang bisa juga seperti
tugas-tugas yang diberikan guru | memberi nilai, pujian,tepuk
dengan baik. tangan,dan lain nya.
Pemberian hukuman merupakan | Pemberian  hukuman kepada | Pemberian  hukumanan  kepada
sdah satu cara agar siswa tersebut | siswa merupakan salah cara| siswa yang melakukan kesalahan
merasa jera  sehingga  tidak | yang dilakukan oleh guru agar | merupakan hal yang penting untuk
mel akukan kesalahan lagi siswa tersebut merasa jera | dilakukan oleh guru hal tersebut
sehinga  tidak melakukan | juga akan dapat memotivasi siswa
kesalahan lagi. Hukuman yang | lain  agar tidak  melakukan
diberikan tergantung kesalahan | kesalahan seperti itu lagi. Hukuman
siswa. hukuman yang diberikan | yang di berikan seperti memungut
seperti memungut  sampah, | sampah, berdiri didepan kelas, dan
berdiri didepan kelas, dan | bahkan mencuci wc.
mencuci wc.
Sarana dan | Sarana dan prasarana merupakan hal | Sarana dan prasarana sekolah | Sarana dan prasarana yang belum
prasarana di | penting yang akan menunjung proses | yang masih belum memada | memadai di sekolah sehingga
sekolah pembelg aran. sehingga guru kesulitan dalam | membuat guru kesulitan dalam

memotivasi belgjar siswa dan
menggunakan media
pembelgjaran di kelas.

memotivasi belgar siswa.
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Lampiran 19. Reduksi Data Telaah Dokumen

No

Nama Dokumen

Bukti Dokumen

Reduks Hasil Telaah Dokumen

Buku bupena dan lembar kerja siswa

Buku penunjang yang digunakan
saat proses pembelgaran yaitu
buku bupena dam lembar kerja

siswa
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Rencana pel aksanaan pembel gjaran Rencana pel aksanaan

pembel gjaran(RPP) menggunakan
rpp tematik revis 2021 sesual
dengan kurikulum yang diterapkan

di sekolah tersebut.
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Screnshoot video pembel gjaran

Video pembelgaran
digunakan oleh guru
menggunakan handphone.

yang
dengan
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Daftar nilai siswa

Buku  catatan  nilai yang
didapatkan siswa saat proses
pemblejaran.
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Lampiran 20. Hasil Red uksi Penelitian

Indikator

Observas

Wawancar a

Dokumentas

Deskrips hasil
reduksi

Lingkungan belgar
kondusif

Letak penataan tempat
duduk siswa laki-laki
diletakan di sebelah kanan,
dan siswa perempuan di
letak di sebelah Kiri.

Dalamn model penataan
tempat duduk dilakukan
dengan model berjger
kebelakang. Ruangan
kelas yang bersih tetapi
ada juga ruangan Kkelas
tersebut keliahatan kurang
bersih. Buku yang
digunakan dalam proses
pembelgjaran

Suasana di dalam kelas ini
cukup nyaman. Cara guru
dadam penataan ruangan
yang nyaman itu dengan
ruangan kelas yang bersih,
meja dan kursi harus ditata
dengan rapi. Daam
penataan tempat  duduk
dilakukan dua katagori yaitu
tinggi badan dan motivas
belgar siswa. Buku-buku
yang gunakan dalam proses
pembelgaran yaitu buku
tematik, bupena, dan lembar
kerjasiswa.

Penataan tempat duduk
dengan dua katagori
yaitu tinggi badan dan
motivasi belgjar. siswa

yang memiliki badan
yang tinggi akan
diletakan kebelakang dan
untuk siswa  yang
memiliki motivasi belgjar
rendah  akan  duduk
dengan siswa yang

memiliki motivasi tinggi.
Buku pembelgaran yang
digunakan dalam proses
pembelgaran yaitu buku
tematik, bupena, dan Iks.

Metode Penggunaan metode | Metode pembelgaran yang Metode pembelgaran
pembelgjaran pembelgaran telah di | digunakan yaitu metode yang digunakan oleh
bervarias sesuaikan dengan rencana | ceramah, tanya jawab, dan guru  dalam  proses
pelaksanaan pembelagjaran | diskusi. Penggunaan metode - metode diskusi dan tanya
yang telah dibuat sebelum | tersebut  masih  kurang jawab. Metode
nya. bervariasi tetapi metode pembelgaran  tersebut
Daam proses | pembelgaran yang telah sesuai dengan rpp
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pembelgaran tidak ada| digunakan telah  sesuai tematik. Media
nyapenggunaan infokus. | dengan rpp tematik yang pembelgaran yang
Media pembelgjaran yang | dibuat sebelum nya. digunakan oleh guru
digunakan dalam proses yaitu media audiovisual
pembelgaran yaitu media menggunakan handphone
audiovisual yang media audiovisual.
menggunakan handphone.

Penghargaan saat | Untuk siswa yang bisa| Pemberian reward atau | Rencana pelaksanaan | Cara pemberian  nilai

belgjar menyelasaikan tugas yang | hadiah kepada siswa akan | pembelgaran yang | yang dilakukan dengan

diberikan guru dengan
baik akan diberikan tepuk
tangan agar siswa tersebut
bersemangat lagi dalam
mengikuti pembelajaran.

Pujian yang diberikan oleh
guru kepada siswa yang
bisa menyelesaikan tugas
yang diberikan dengan
baik akan bisa membuat

siswa tersebut
bersemangat.

Pemberian nila  yang
dilakukan  oleh  guru
dilakukan dengan

pemberian nilai langsung.
Di saat telah melakukan
ulangan guru akan
memberikan hasil ulangan

membuat siswa tersebut
lebih merasa hasil kerja
keras nya dihargai. Reward
itu tidak harus barang bisa
juga seperti memberi nilal,
pujian, tepuk tangan, dan
lain nya

dibuat oleh guru sesuai
dengan kurikulum yang
diterapkan  disekolah
tersebut.

memberikan  penilaian
langsung kepada siswa.
Untuk siswa yang belum
mendapatkan nilai KKM
maka akan diberikan
ujian ulangan. Pemberian
hadiah kepada siswa
berupa buku, pensil, dan
penghapus. Selain itu
guru juga memberikan
pujian  seperti “ wah
hebat ya” “benar sekali
jawaban nya” hal
tersebut dilakukan agar
siswa bersemangat dalam

belgjar. Pemberian
hukuman itu melihat dulu
kesadlahan apa yang

sudah dilakukan siswa
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tersebut kepada siswa nya
agar siswa tersebut bisa
mengetahui  nila  yang
didapatkan nya.
Memberikan hukuman
yang dilakukan oleh guru
kepada siswa nya yang
tidak mau mendengarkan
perkataan guru nya.

tersebut tetapi sebelum
memberikan  hukuman
akan di tegur terlebih
dahulu.

Sarana
prasarana
sekolah

dan
di

Kurang nya ruangan kelas
di sekolah tersebut
sehingga beberapa ruangan
kelas harus ada mengalami
penyekatan.

Sarana dan prasarana yang
belum memadai di sekolah
sehingga membuat guru
kesulitan dalam memotivas
belgar siswa.

Masih minim nya sarana
dan prasarana yang ada
disekolah tersebut untuk
ruangan kelas sgja harus
disekat supaya bisa satu
ruangan menjadi  dua
kelas. kelas yang ada
penyekatan ada dua kelas
yaitu kelas 4, dan kelas 5.
Sarana dan prasarana
yang masih minim di

sekolah tersebut sehingga
guru juga kesulitan
menggunakan media

pembelgaran di kelas.
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Lampiran 21. Dokumentasi penelitian
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Wawancara Bersama Siswa
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Lampiran 22.Surat 1zin Riset

"UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FEAKULTAS KEGURUAN DAN I-mu PENDID'KAN

SN \

ATTEA NG 113 MEfpoyen, Pakanban Hian
{oedufae INTpaair e fd Hatite  warw air se.ld

Kanariodin Nas

BT4 Pav SHRTRLATARIA  EM

oBdF E-UIR27-ERIN2022
Hal © lein riset

y
R

Kepada Yeh Bapak Gubermur Riau } . -
'q Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau

[b]]
Pekanbarm

Assalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
Bersama ini datang menghadap Bapak/lbu Mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu

Pendidikan Universitas Islam Riau:

Nama - Reni
Nomor Pokok Mahasiswa : 186910947
: 082287830405

No. Handphone
: Keguruan dan Hine Pendidikan

: Pendidikan Guru Sckolalt Dasar

Fakultas
Progmm Studi
Untuk meminta izin melakukan penelitian dengan judul “Peran Guru dalam
Memotivasi Belajar Siswa pada Pembelajaran Tematik di Kelas IV SDN 007
Kelayang Kab. Inhun™.

Untuk kepentingan itu, kami berhamp agar Bapak/Ibu berkenan memberikan
rekomendasi izin kepada Malasiswa yang bersangkutan.

Atas perhatian Bapak/Tbu kami mengucapkan terima kasih.

NIDN (007 107008
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Lampiran 23. Surat Rekomndasi

PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara Lancang Kuning Lantai | dan Il Komp. Kantor Gubemnur Riau
Ji. Jend. Sudirman No. 460 Telp. (0761) 39064 Fax. (0761) 39117 PEKANBAR U
Email : dpmptsp@riau.go.id

A

Nomor : S0¥DPMPTSP/NON IZIN-RISET/46404
TENTANG

PELAKSANAAN KEGIATAN RISET/PRA RISET
DAN PENGUMPULAN DATA UNTUK BAHAN SKRIPSI

1.04.02.01
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Provinsi Riau, setelah membaca Surat

Permohonan Riset dari : Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Islam Riau, Nomor : 0687/E-
UIR/27-FKIP/2022 Tanggal 21 Maret 2022, dengan Ini memberikan rekomendasi kepada:

1. Nama : RENI

2. NIM/KTP : 186910947

3. Program Studi :  PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR

4. Jenjang - |

5. Alamat :  PEKANBARU

6. Judul Penelitian :  PERAN GURU DALAM MEMOTIVASI BELAJAR SISWA PADA PEMBELAJARAN
TEMATIK DI KELAS IV SDN 007 KELAYANG KAB. INHU

7. Lokasi Penelitlian :  KELAYANG KEC. RAKIT KULIM KAB. INHU

Dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dari ketentuan yang telah ditetapkan.

2. Pelaksanaan Kegiatan Penelitian dan Pengumpulan Data ini berlangsung selama 6 (enam) bulan terhitung mulai
tanggal rekomendasi ini diterbitkan,

3. Kepada pihak yang terkait diharapkan dapat memberikan kemudahan serta membantu kelancaran kegiatan
Penglitian dan Pengumpulan Data dimaksud.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperiunya.

Dibuat di :  Pekanbaru
Pada Tanggal : 25 Maret 2022

Ditandatangani Secara Elekironik Mefalul :
— 5 Sistem Informasi Manajemen Pelayanan (SIMPEL)

DINAS PENANAMAN MODAL DAN
PTSP | PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
PROVINSI RIAU

Tembusan :
Disampaikan Kepada Yth :
1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Riau di Pekanbaru
2. Bupali Indragiri Hulu

Up. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu di Rengat
3. Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Islam Riau di Pekanbaru
4. Yang Bersangkutan

ngzn Cam ner
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Lampiran 24. Surat Telah Melaksanakan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN INDRAGIRI HULU
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH DASAR NEGER! 007 KELAYANG
KECAMATAN RAKIT KULIM

2 Kelgm Loygng Dess Ketayang ga stnfTTomgyangfigmet = 0= o DE12II29TON wmm

SURAT KETERANGAN
Namor 192 sdr0Tkel 1Y/2022421 2

Yang bertanda tangan dibawzh ini

Nama - ZALFI INDRAWATI, S.Pd1

Nip - 198005112007012002

Jabatan : Kepala Sekolah SDN 007 KELAYANG

Menyatakan bahwa :

Nama : REN1

Npm ;186910947

Mahasiswa s UNIVERSITAS ISLAM RIAL

Judul penelitian : Peran Guru Dalam Memotivasi Delajar Siswa Pada
Pembelajaran Tematik di KELAS IV SDN 007 KELAYANG
KABINHU

Adalah benar telah melakukan penelitian di sckolah dasar negeri 007 kelayang kecamatan
rakit kulim untuk melengkap tugas akhir perkulishannya sehagai syamt menyclesaikan jenjang sl
pada Pendidikan guru sekolah dasar universitas islam risu.

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan benar untuk dapat dipergunakan seperlunya.

Kelayang, 26 Marcet 2022

NIP.198005112007012002 g
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